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ABSTRAK

Jatmiko, Mustaqiem Ronny. 2013. 08650029. Sistem Pendukung Keputusan 
untuk Pemilihan Lokasi Pendistribusian Gula Pasir Menggunakan 
Metode Simple Additive Weighting (SAW). Skripsi. Jurusan Teknik 
Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : (I) M. Amin Hariyadi, M. T 
(II) Fresy Nugroho, M. T

Kata kunci : Distribusi Gula Pasir, SAW

Distribusi gula merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh instansi 
pabrik gula. Pentingnya komoditas gula, menuntut industri gula lebih optimal 
dalam hal distribusi agar dapat memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat. Untuk 
lebih mengoptimalkan pendistribusian gula pasir, maka diperlukan sistem 
terkomputerisasi yang bertujuan untuk membantu mendukung pengambilan 
keputusan yang dilakukan pimpinan perusahaan dalam menentukan lokasi yang 
diprioritaskan terlebih dahulu untuk pendistribusian gula pasir.

Pada penelitian ini, proses pengambilan keputusan pemilihan lokasi 
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode SAW 
merupakan salah satu dari penyelesaian masalah Multiple Attribute Decision 
Making. Metode SAW ini dipilih karena mampu menyeleksi alternatif terbaik dari 
sejumlah alternatif solusi, dalam hal ini alternatif lokasi yang diprioritaskan 
terlebih dahulu untuk pendistribusian gula pasir berdasarkan kriteria-kriteria yang 
telah ditentukan. Dalam metode SAW, rating kinerja pada setiap alternatif pada 
semua atribut bebas dimensi karena telah melewati proses normalisasi. Metode 
SAW membutuhkan pembentukan matrik keputusan, dilanjutkan dengan proses 
normalisasi matrik keputusan dan proses pembobotan yang diakhiri dengan proses 
perangkingan.

Dari hasil uji coba sistem yang dilakukan pada data distribusi gula pasir 
tahun 2007, menunjukkan bahwa tingkat validasi sistem yang dibangun adalah 
80,95% sehingga sistem yang dibangun dapat digunakan sebagai pertimbangan 
dalam menentukan lokasi yang diprioritaskan terlebih dahulu untuk 
pendistribusian gula pasir.
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ABSTRACT

Jatmiko, Mustaqiem Ronny. 2013. 08650029. Decision Support System for 
Selecting Location of Sugar Distribution by Applying Simple Additive 
Weighting (SAW) Method. Informatic Engineering, Science and 
Technology Faculty, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of 
Malang. Advisors : (I) M. Amin Hariyadi, M. T (II) Fresy Nugroho, M. T

Key words : Sugar Distribution, SAW

Sugar distribution is one of activities which are done by people sugar 
factory agency. The important of this commodity demands sugar industry more 
optimal to distribute this good. Therefore, it can complete people requirement 
about this. For optimizing the distribution of sugar, it needs computerization 
system which purposes to assist supporting decision taken by the leader of the 
factory. So, it has an aid to determine the priority location for distributing sugar.

In this research, the process of making decision about selected location 
employs Simple Additive Weighting (SAW) method. SAW method is one of 
solving problem of Multiple Attribute Decision Making. SAW method is chose 
because it can select the best priority alternative though for distributing sugar 
based on criteria selected. In this context, rating of work of each alternative in all 
attributes free dimension because it passed normalized. SAW method requires 
establishing matrix decision, and then it is continued with normalizing matrix 
decision process and integrity process which is done by ranking process.

From the result of implementation system which is done from sugar 
distribution 2007. It shows that validation system established is 80,95%, so the 
system established can be applied as consideration in location selecting priority 
though for sugar distribution.



1

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada sistem ekonomi pangan Indonesia, gula memegang peranan 

penting setelah beras. Gula juga merupakan komoditas yang strategis karena 

menyangkut hajat hidup orang banyak dan menyangkut banyak kepentingan, 

mulai dari kepentingan petani (produsen tebu), pabrik gula (pengolah), pelaku 

pemasaran (koperasi dan penyalur swasta), dan konsumen (pembeli). (Rita 

Ariani, 2000)

Gula merupakan salah satu komoditas yang sangat dibutuhkan 

masyarakat atau konsumen untuk berbagai keperluan hidupnya. Pabrik gula 

Djombang Baru yang berlokasi di kota Jombang, merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang industri yaitu memproduksi gula. Seiring perkembangan 

usahanya yang melayani pemenuhan kebutuhan masyarakat akan konsumsi 

gula, perusahaan ini harus lebih efisien dan optimal dalam menentukan lokasi 

pendistribusian gula pasir, khususnya di kota Jombang dan sekitarnya.

Pentingnya komoditas ini, menuntut industri gula lebih optimal dalam 

hal distribusi agar dapat memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat. Untuk 

lebih mengoptimalkan pendistribusian gula, khususnya gula pasir, maka 

diperlukan sebuah sistem terkomputerisasi yang dapat membantu mendukung 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pimpinan perusahaan untuk 

menentukan lokasi utama yang diprioritaskan terlebih dahulu untuk 



pendistribusian gula pasir

kecamatan. Sebagaimana 

Alquran surat An-Nahl

Artinya :

Sesungguhnya Allah Swt
kepada kaum kerabat
mungkar, dan bertindak sewenang
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.

Ayat ini menjelaskan bahwa 

diantara hamba-hamba

tindakan, meski terhadap diri sendiri

(keutamaan), dan pemberian apapun yang dibutuhkan dengan tulus kepada 

kaum kerabat. Dan Allah Swt

perbuatan keji yang amat dicela oleh agama dan akal sehat, demikian juga 

kemungkaran yaitu 

sesuai dengan nilai-

sesuatu yang melampaui batas kewajaran. Dengan perintah dan larangan ini, 

Allah Swt. memberi pengajaran

menyangkut segala aspek kebaikan agar manusia dapat selalu ingat dan 

mengambil pelajaran yang berharga 

pendistribusian gula pasir sehingga lebih optimal dan merata diseluruh lokasi 

Sebagaimana makna yang tersirat dari firman Allah S

Nahl ayat 90 :

Sesungguhnya Allah Swt. menyuruh berlaku adil, berbuat baik, dan 
kepada kaum kerabat. Dan Allah Swt. melarang berbuat keji, 

bertindak sewenang-wenang. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl : 90)

menjelaskan bahwa Allah Swt. memerintahkan 

hamba-Nya untuk berlaku adil dalam sikap, ucapan, dan 

terhadap diri sendiri, dan menganjurkan berbuat 

(keutamaan), dan pemberian apapun yang dibutuhkan dengan tulus kepada 

kaum kerabat. Dan Allah Swt. melarang segala macam dosa, lebih

perbuatan keji yang amat dicela oleh agama dan akal sehat, demikian juga 

kemungkaran yaitu hal-hal yang bertentangan dengan adat istiadat yang 

-nilai agama dan melarang juga penganiayaan yakni segala 

sesuatu yang melampaui batas kewajaran. Dengan perintah dan larangan ini, 

memberi pengajaran dan bimbingan kepada umat manusia, 

ala aspek kebaikan agar manusia dapat selalu ingat dan 

mengambil pelajaran yang berharga (Quraish Shihab, 2002).

2

sehingga lebih optimal dan merata diseluruh lokasi 

Swt. dalam 

dan memberi 
keji, berlaku 

. Dia memberi pengajaran 
Nahl : 90)

memerintahkan siapa pun 

sikap, ucapan, dan 

dan menganjurkan berbuat ihsan

(keutamaan), dan pemberian apapun yang dibutuhkan dengan tulus kepada 

melarang segala macam dosa, lebih-lebih 

perbuatan keji yang amat dicela oleh agama dan akal sehat, demikian juga 

dengan adat istiadat yang 

nilai agama dan melarang juga penganiayaan yakni segala 

sesuatu yang melampaui batas kewajaran. Dengan perintah dan larangan ini, 

dan bimbingan kepada umat manusia, 

ala aspek kebaikan agar manusia dapat selalu ingat dan 
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Keterangan lain menjelaskan, Allah Swt. memerintahkan hamba-

hamba-Nya untuk berbuat adil, yakni mengambil sikap tengah dan penuh 

keseimbangan, serta menganjurkan untuk berbuat ihsan (kebaikan), memberi 

kepada kerabat, yakni menyambung silaturahim. Dan Allah Swt. melarang 

hamba-hamba-Nya berbuat keji, yakni berbagai perbuatan yang diharamkan, 

berbuat mungkar, yakni perbuatan haram yang tampak dilakukan seseorang, 

dan melarang permusuhan terhadap umat manusia. Allah Swt. memberikan 

pengajaran kepada manusia agar manusia selalu mengambil pelajaran 

(Abdullah bin Muhammad, 2007).

Sistem pendukung keputusan untuk pemilihan lokasi pendistribusian 

gula pasir ini mempunyai tujuan untuk memilih lokasi yang akan dijadikan 

prioritas utama tempat pendistribusian gula pasir. Dengan adanya sistem 

pendukung keputusan ini, output yang dihasilkan diharapkan lebih optimal 

dan pendistribusian gula pasir pun merata diseluruh lokasi, khususnya di 

kabupaten Jombang. Pendistribusian gula pasir yang merata (adil) ini sesuai 

dengan perintah Allah Swt. yang tercantum pada Alquran surat An-Nahl ayat 

90 yaitu perintah untuk berlaku adil.

Pembuatan sistem ini menerapkan metode Simple Additive Weighting

(SAW). Metode SAW merupakan salah satu dari penyelesaian masalah

Multiple Attribute Decision Making (MADM), yaitu suatu penyelesaian yang 

digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan 

kriteria tertentu. Metode SAW ini dipilih karena mampu menyeleksi alternatif 

terbaik dari sejumlah alternatif, dalam hal ini alternatif yang dimaksudkan 
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yaitu lokasi kecamatan yang diprioritaskan terlebih dahulu untuk 

pendistribusian gula pasir berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. 

Metode SAW mempunyai konsep dasar mencari penjumlahan terbobot dari 

rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut (Fishburn, 1967) 

(MacCrimmon, 1968). Metode SAW membutuhkan proses normalisasi 

matrik keputusan ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua 

rating alternatif yang ada. Kriteria-kriteria yang akan dijadikan masukan 

dalam penelitian ini meliputi, jumlah penduduk di lokasi, jumlah permintaan 

gula pasir, jarak lokasi dari perusahaan, dan letak geografi lokasi. Penilaian 

terhadap kriteria-kriteria ini, selanjutnya akan diproses oleh metode SAW 

untuk menghasilkan keluaran yang berupa hasil peringkat alternatif terbaik 

yang menjadi lokasi pendistribusian gula pasir. Diharapkan dengan metode 

ini, keputusan yang dihasilkan akan optimal dan lebih bermanfaat bagi 

perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka didapatkan rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana merancang dan membangun sistem pendukung 

keputusan untuk pemilihan lokasi pendistribusian gula pasir di kota Jombang 

dan sekitarnya dengan menerapkan metode Simple Additive Weighting

(SAW)?
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1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian lebih sistematis dan terarah, ditentukan batasan masalah 

sebagai berikut :

1. Penelitian ini dilakukan di pabrik gula Djombang Baru kota Jombang.

2. Dalam proses pengambilan keputusan lokasi pendistribusian gula pasir, 

sesuai dengan kriteria-kriteria yang dimiliki oleh pihak pabrik.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dalam aplikasi sistem pendukung keputusan untuk 

pemilihan lokasi pendistribusian gula pasir.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memudahkan bagian distribusi pabrik 

gula Djombang Baru kota Jombang dalam mengambil keputusan mengenai 

pemilihan lokasi pendistribusian gula pasir yang optimal di kota Jombang dan 

sekitarnya.

1.6 Metode Penelitian

1.6.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian untuk skripsi ini dilakukan di PTPN X yaitu pabrik 

gula Djombang Baru yang berada di kota Jombang.
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1.6.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini, yaitu 

penelitian tindakan (action research). Perancangan aplikasi dilakukan 

bersama-sama antara peneliti dengan pihak yang bersangkutan dalam 

menangani proses pengolahan data pendistribusian gula pasir yang ada di 

pabrik gula Djombang Baru kota Jombang.

1.6.3 Sumber Data

Sumber data yang digunakan untuk penyusunan skripsi ini adalah :

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

yang diamati dan dicatat, dan mempunyai hubungan erat dengan 

permasalahan yang dihadapi pada pabrik gula tersebut.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui berbagai macam 

media, antara lain internet, buku-buku, dan jurnal-jurnal yang berkaitan 

dengan sistem pendukung keputusan dan permasalahan yang dihadapi 

pabrik gula.

1.6.4 Metode Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan berbagai pengumpulan informasi terkait 

beberapa hal berikut :

1. Pengumpulan informasi tentang bagaimana cara mengolah data-data yang 

telah dikumpulkan dengan metode yang telah ditentukan.
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2. Pengumpulan informasi mengenai apa saja yang diperlukan dalam 

pembuatan aplikasi ini.

3. Pencarian informasi mengenai implementasi metode yang diambil dari 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang mudah dimengerti dan 

komprehensif mengenai isi dalam penulisan skripsi ini, secara global dapat 

dilihat dari sistematika pembahasan skripsi dibawah ini :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan yang di dalamnya berisi tentang latar 

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori yang menjadi dasar dan mendukung penulisan 

laporan skripsi.

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menjelaskan tentang analisa desain dan perancangan sistem 

pendukung keputusan pemilihan lokasi pendistribusian gula pasir pabrik gula 

Djombang Baru yang meliputi tahapan penelitian, tahapan pembuatan sistem, 

dan rancangan database.
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BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang implementasi dari aplikasi yang dibuat secara 

keseluruhan. Serta melakukan pengujian terhadap aplikasi yang dibuat untuk 

mengetahui aplikasi tersebut telah dapat menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi sesuai dengan yang diharapkan.

BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan penutup, yang didalamnya berisi kesimpulan dari seluruh 

rangkaian penelitian serta saran yang diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pengembangan pembuatan program aplikasi.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Distribusi Gula Pasir

Pada proses penyaluran barang atau jasa melibatkan beberapa lembaga 

mulai dari produsen sampai ke konsumen. Lembaga pemasaran ini 

diharapkan dapat memperlancar proses penyaluran barang dari produsen ke 

konsumen melalui berbagai kegiatan yang dikenal sebagai perantara. 

Lembaga pemasaran dapat berbentuk perorangan atau organisasi dan 

melakukan fungsi-fungsi pemasaran seperti fungsi pertukaran, fisik, dan 

fasilitas (Limbong dan Sitorus, 1987).

Distribusi fisik merupakan kegiatan yang berhubungan dengan efisiensi

dalam mengantarkan produk dari tahap akhir produksi kepada konsumen. 

Kotler (1993), menjelaskan bahwa distribusi fisik terdiri dari seperangkat 

kegiatan yang mencakup perencanaan dan pelaksanaan arus fisik bahan-

bahan atau barang-barang jadi dari tempat asal menuju tempat pemakaian 

atau konsumen untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dengan cara yang 

menghasilkan keuntungan. Fungsi pemasaran yang dilakukan dalam saluran 

distribusi mencakup kegiatan transportasi, penyimpanan, dan transaksi 

dengan konsumen. Menurut Kotler dan Amstrong (1997), penggunaan 

perantara umumnya menghasilkan efisiensi optimal dalam penyediaan barang 

dan penyebarannya ke pasar sasaran.

9



Menurut Bowersox (1996), dalam penyaluran barang ada dua 

pendekatan saluran distribusi yang dapat dilakukan yaitu saluran distribusi 

barang konsumen dan saluran distribusi barang industr

gambar berikut ini :

Gambar 2.1 Saluran yang Umum dalam Distribusi Barang Konsumen

Gambar 2.2 Saluran yang Umum dalam Distribusi Barang Industri

Gambar 2.1 merupakan struktur yang

barang konsumen. Kebanyakan barang konsumen yang diproduksi secara 

masal itu mencapai pasar melalui grosir dan pengecer. Gambar 

menggambarkan mengenai saluran alternati

Kebanyakan barang

Menurut Bowersox (1996), dalam penyaluran barang ada dua 

pendekatan saluran distribusi yang dapat dilakukan yaitu saluran distribusi 

konsumen dan saluran distribusi barang industri. Seperti terlihat pada 

gambar berikut ini :

Saluran yang Umum dalam Distribusi Barang Konsumen
(Sumber : Bowersox, 1996)

Gambar 2.2 Saluran yang Umum dalam Distribusi Barang Industri
(Sumber : Bowersox, 1996)

1 merupakan struktur yang umum dilakukan dalam saluran 

barang konsumen. Kebanyakan barang konsumen yang diproduksi secara 

al itu mencapai pasar melalui grosir dan pengecer. Gambar 

menggambarkan mengenai saluran alternatif untuk barang industr

Kebanyakan barang-barang bervolume besar dalam pasar industr

10

Menurut Bowersox (1996), dalam penyaluran barang ada dua 

pendekatan saluran distribusi yang dapat dilakukan yaitu saluran distribusi 

. Seperti terlihat pada 

Saluran yang Umum dalam Distribusi Barang Konsumen

Gambar 2.2 Saluran yang Umum dalam Distribusi Barang Industri

umum dilakukan dalam saluran 

barang konsumen. Kebanyakan barang konsumen yang diproduksi secara 

al itu mencapai pasar melalui grosir dan pengecer. Gambar 2.2 

tuk barang industri. 

bervolume besar dalam pasar industri yang 
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seringkali menangani suplai suku cadang (perantara industri) melaksanakan 

fungsi yang hampir sama dengan grosir dalam saluran barang konsumen.

Melihat prospek industri gula Indonesia dan dikaitkan dengan usaha 

pemerintah untuk mendorong pengembangan industri ini, salah satu upaya 

yang saat ini banyak disorot adalah efisiensi dan optimalisasi. Kecenderungan 

tersebut menuntut adanya upaya yang menyeluruh mulai dari penanaman, 

pengolahan sampai kepada pemasarannya. Untuk meningkatkan efisiensi 

dalam pemasaran gula dalam negeri, pemerintah merumuskan kebijaksanaan 

distribusi (Rita Ariani, 2000).

Tujuan kebijaksanaan distribusi gula yang ditempuh pemerintah dalam 

menyalurkan barang ke konsumen diarahkan agar dapat dilakukan secara 

efisien, optimal, dan untuk menjaga stabilitas harga gula tercapai. Amang 

(1993), menjelaskan bahwa kebijaksanaan pemasaran gula yang dilakukan 

oleh pemerintah pada prinsipnya bertujuan untuk menjamin tersedianya gula 

yang continue kapan saja dan dimana saja. Kebijaksanaan yang ditempuh saat 

ini tidak terlepas dari struktur pasar gula yang cenderung oligopoly, dimana 

tebu dihasilkan oleh jutaan petani, sedangkan jumlah pabrik gula hanya 

puluhan. Hal ini menunjukkan pelaku pasar yang kuat lebih mudah 

mengontrol suplai gula.

Pemerintah melalui SK Menperindag No. 364/MPP/Kep/8/1999 

menerapkan kembali pemasaran gula dengan hanya mengizinkan bagi pabrik 

gula di Jawa untuk mengimpor gula putih. Kebijakan pemerintah tersebut 

berarti menghentikan impor gula bagi importir umum dan mengalihkan 



kepada importir produsen (pabrik gula)

pemasaran gula pasir dibebaskan dari monopoli Bulog menjadi mekanisme 

pasar. Liberalisasi perd

mekanisme pasar,

namun ternyata dalam perkembangannya pemerintah mengeluarkan kebijakan 

susulan yaitu dikenainya bea 

harga gula ditingkat peta

adanya bea masuk sebesar 0% justru sangat menguntungkan, dimana dengan 

modal yang sedikit mereka dapat memperoleh keuntungan yang besar karena 

harga gula impor dengan gula lo

konsumen dengan ha

pasir setelah mekanisme pasar seperti pada gambar

Gambar 2.3 Alur Distribusi Gula Pasir Melalui Distributor Swasta

r produsen (pabrik gula). Berdasarkan Keppres No. 19/1998 

pemasaran gula pasir dibebaskan dari monopoli Bulog menjadi mekanisme 

pasar. Liberalisasi perdagangan dalam komoditi gula ini dengan s

awalnya menguntungkan pabrik gula dan petani tebu, 

namun ternyata dalam perkembangannya pemerintah mengeluarkan kebijakan 

susulan yaitu dikenainya bea tarif impor sebesar 0% yang justru menjatu

harga gula ditingkat petani dan pabrik gula. Bagi importir gula

adanya bea masuk sebesar 0% justru sangat menguntungkan, dimana dengan 

modal yang sedikit mereka dapat memperoleh keuntungan yang besar karena 

harga gula impor dengan gula lokal khususnya di pasar-pasar dibeli oleh 

harga yang sama (Deperindag, 1999). Alur distribusi gula 

pasir setelah mekanisme pasar seperti pada gambar berikut :

Gambar 2.3 Alur Distribusi Gula Pasir Melalui Distributor Swasta
(Sumber : Deperindag, 1999)
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Berdasarkan Keppres No. 19/1998 

pemasaran gula pasir dibebaskan dari monopoli Bulog menjadi mekanisme 

agangan dalam komoditi gula ini dengan sistem 

pabrik gula dan petani tebu, 

namun ternyata dalam perkembangannya pemerintah mengeluarkan kebijakan 

impor sebesar 0% yang justru menjatuhkan 

r gula, dengan 

adanya bea masuk sebesar 0% justru sangat menguntungkan, dimana dengan 

modal yang sedikit mereka dapat memperoleh keuntungan yang besar karena 

dibeli oleh 

. Alur distribusi gula 

Gambar 2.3 Alur Distribusi Gula Pasir Melalui Distributor Swasta



2.2 Sistem Pendukung Keputusan

2.2.1 Pengambilan Keputusan Menurut Islam

Keadilan berasal 

Kamus-kamus bahasa 

berarti sama. Persamaan tersebut 

bersifat imaterial. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata “adil” diartikan

tidak berat sebelah atau

sewenang-wenang. 

kata-kata al ‘adl, al

berbagai bentuknya digunakan oleh Al

manusia untuk berlaku adil

berfirman :

Sesungguhnya Allah 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
perbuatan keji, kemungkaran
kepadamu agar kamu

Katakanlah, Tuhanku memerintahkan menjalankan al
Al-A’raf : 29)

Sistem Pendukung Keputusan

Pengambilan Keputusan Menurut Islam

berasal dari kata “adil” yang terambil dari bahasa 

kamus bahasa Arab menginformasikan bahwa kata ini pada mulanya

Persamaan tersebut sering dikaitkan dengan hal

material. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata “adil” diartikan

atau tidak memihak, berpihak kepada kebenaran

. Keadilan dalam Alquran diungkapkan antara lain 

al qisth, al mizan. Ketiga kata ‘adl, qisth, dan mizan

bentuknya digunakan oleh Alquran dalam konteks perintah kepada 

untuk berlaku adil (Quraish Shihab, 2007 : 148). Allah S

Sesungguhnya Allah Swt. menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah Swt. melarang dari 

kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl :

Tuhanku memerintahkan menjalankan al qisth (keadilan).
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bahasa Arab ‘adl. 

rab menginformasikan bahwa kata ini pada mulanya

sering dikaitkan dengan hal-hal yang 

material. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata “adil” diartikan

berpihak kepada kebenaran, dan tidak 

antara lain dengan 

mizan pada 

an dalam konteks perintah kepada 

Allah Swt.

menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
melarang dari 

dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
90)

qisth (keadilan). (QS.



Menurut Quraish Shihab 

empat makna keadilan yang dikemukakan oleh para pakar agama

adil dalam arti sama. Kita dapat berkata bahwa si A adil,

maksud bahwa dia memperlakukan sama atau tidak membedakan

dengan lainnya. Tetapi harus digaris 

dimaksud adalah persamaan dalam hak. Dalam surat An

dinyatakan bahwa :

Apabila kamu memutuskan perkara diantara manusia, maka hendaklah 
engkau memutuskannya dengan adil

Sesuai dengan makna

dengan proses pengambil

lokasi yang diprioritaskan untuk pendistribusian gula pasir di kabupaten 

Jombang. Ayat ini menuntun 

gula pasir secara merata

menerima distribusi gula pasir atau tidak. 

Hai manusia, apakah yang 
terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah. Yang 
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)
(QS. Al-Infithar : 6-

Menurut Quraish Shihab (2007) dalam bukunya Wawasan Al

eadilan yang dikemukakan oleh para pakar agama :

sama. Kita dapat berkata bahwa si A adil, karena yang kita 

maksud bahwa dia memperlakukan sama atau tidak membedakan

n lainnya. Tetapi harus digaris bawahi bahwa persamaan yang 

dimaksud adalah persamaan dalam hak. Dalam surat An-Nisa’

Apabila kamu memutuskan perkara diantara manusia, maka hendaklah 
memutuskannya dengan adil. (QS. An-Nisa’ : 58)

Sesuai dengan makna ayat ini, penulis menghubungkan 

dengan proses pengambilan keputusan saat aplikasi menghasilkan 

lokasi yang diprioritaskan untuk pendistribusian gula pasir di kabupaten 

menuntun bagian distribusi pabrik untuk mendistribusikan 

gula pasir secara merata, tanpa membedakan apakah lokasi yang dipilih layak 

menerima distribusi gula pasir atau tidak. Kedua, adil dalam arti seimbang.

Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka)
terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah. Yang telah menciptakan kamu lalu

kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh) mu
-7)
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dalam bukunya Wawasan Alquran, ada 

: pertama, 

karena yang kita 

maksud bahwa dia memperlakukan sama atau tidak membedakan seseorang 

bawahi bahwa persamaan yang 

Nisa’ ayat 58 

Apabila kamu memutuskan perkara diantara manusia, maka hendaklah 

penulis menghubungkan kata adil

aplikasi menghasilkan output

lokasi yang diprioritaskan untuk pendistribusian gula pasir di kabupaten 

mendistribusikan 

lokasi yang dipilih layak 

seimbang.

elah memperdayakan kamu (berbuat durhaka)
elah menciptakan kamu lalu

mu seimbang.



Keadilan dalam pengertian ini menimbulkan keyakinan bahwa Allah

Swt. Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui menciptakan dan mengelola 

sesuatu dengan ukuran,

Ketiga, adil adalah

hak-hak itu kepada setiap pemiliknya. Pengertian inilah yang didefinisikan 

dengan menempatkan sesuatu pada tempatnya. Lawannya adalah

dalam arti pelanggaran

dinisbatkan kepada 

berlanjutnya eksistensi, tidak mencegah kelanjutan

rahmat sewaktu terdapat banyak kemungkinan untuk

dasarnya merupakan rahmat dan kebaikan

konsekuensi bahwa rahmat Allah S

makhluk itu dapat meraihnya

Wawasan keadilan

kehidupan masyarakat

kehidupan masyarakat itu

muslim saja tetapi juga mereka

firman Allah Swt. sebagai berikut

Keadilan dalam pengertian ini menimbulkan keyakinan bahwa Allah

Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui menciptakan dan mengelola 

dengan ukuran, kadar, dan waktu tertentu guna mencapai tujuan.

, adil adalah perhatian terhadap hak-hak individu dan memberikan

hak itu kepada setiap pemiliknya. Pengertian inilah yang didefinisikan 

menempatkan sesuatu pada tempatnya. Lawannya adalah

pelanggaran terhadap hak-hak pihak lain. Keempat, adil yang 

dinisbatkan kepada Ilahi. Adil disini berarti memelihara kewajaran atas 

berlanjutnya eksistensi, tidak mencegah kelanjutan eksistensi dan perolehan 

rahmat sewaktu terdapat banyak kemungkinan untuk itu. Keadilan 

dasarnya merupakan rahmat dan kebaikan-Nya. Keadilan-Nya mengandung 

konsekuensi bahwa rahmat Allah Swt. tidak bertahan untuk diperoleh sejauh 

makhluk itu dapat meraihnya (Quraish Shihab, 2007 : 152-156).

awasan keadilan tidak hanya dibatasi pada lingkup mikro dari 

masyarakat secara perorangan, melainkan juga lingkup makro 

kehidupan masyarakat itu sendiri. Sikap adil tidak hanya dituntut bagi kaum 

muslim saja tetapi juga mereka yang beragama lain. Hal ini sesuai dengan

sebagai berikut :
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Keadilan dalam pengertian ini menimbulkan keyakinan bahwa Allah

Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui menciptakan dan mengelola 

tu guna mencapai tujuan.

hak individu dan memberikan

hak itu kepada setiap pemiliknya. Pengertian inilah yang didefinisikan 

kezaliman

, adil yang 

memelihara kewajaran atas 

eksistensi dan perolehan 

Keadilan Ilahi pada 

Nya mengandung 

untuk diperoleh sejauh 

pada lingkup mikro dari 

secara perorangan, melainkan juga lingkup makro 

sendiri. Sikap adil tidak hanya dituntut bagi kaum 

Hal ini sesuai dengan



Hai orang-orang yang beriman hendaknya kamu jadi orang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 
Dan janganlah sekali
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adilah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. Dan berta
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Fase terpenting dari wawasan keadilan yang dibawakan

adalah sifatnya sebagai perintah agama, bukan sekedar sebagai acuan etis atau

dorongan moral belaka. Pelaksanaannya merupakan pemenuhan kewajiban

agama, dan dengan demikian akan diperhitungkan dalam amal perbuatan 

seorang muslim di hari 

alasan untuk mengorbankan keadilan

dimanapun, kapanpun dan terhadap siapapun. Bahkan jika perlu dengan 

tindakan yang tegas.

Allah Swt. memerintahkan untuk menetapkan huku

dengan adil. Adapun ayatnya adalah sebagai berikut

Sesungguhnya Allah 
yang berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah Swt. member
Sesungguhnya Allah 
An-Nisa’ : 58)

orang yang beriman hendaknya kamu jadi orang-orang yang 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adilah, karena adil itu lebih dekat 

wa. Dan bertakwalah kepada Allah Swt., sesungguhnya Allah 
apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Maidah : 8)

Fase terpenting dari wawasan keadilan yang dibawakan Al

ya sebagai perintah agama, bukan sekedar sebagai acuan etis atau

dorongan moral belaka. Pelaksanaannya merupakan pemenuhan kewajiban

dan dengan demikian akan diperhitungkan dalam amal perbuatan 

uslim di hari perhitungan kelak. Kebencian tidak dapat

alasan untuk mengorbankan keadilan, sehingga keadilan harus ditegakkan 

kapanpun dan terhadap siapapun. Bahkan jika perlu dengan 

tindakan yang tegas. Dalam surat An-Nisa’ ayat 58 juga disebutkan,

memerintahkan untuk menetapkan hukum diantara manusia 

Adapun ayatnya adalah sebagai berikut :

Sesungguhnya Allah Swt. menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah Swt. adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
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orang yang 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adilah, karena adil itu lebih dekat 

, sesungguhnya Allah Swt.

Alquran itu

ya sebagai perintah agama, bukan sekedar sebagai acuan etis atau

dorongan moral belaka. Pelaksanaannya merupakan pemenuhan kewajiban

dan dengan demikian akan diperhitungkan dalam amal perbuatan 

kelak. Kebencian tidak dapat dijadikan 

ehingga keadilan harus ditegakkan 

kapanpun dan terhadap siapapun. Bahkan jika perlu dengan 

Nisa’ ayat 58 juga disebutkan, bahwa 

m diantara manusia 

menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
baiknya kepadamu. 

Mendengar lagi Maha Melihat. (QS.
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Allah Swt. memerintahkan kalian untuk menunaikan amanat, 

menetapkan hukum diantara manusia dengan adil dan hal lainnya, yang 

mencakup perintah-perintah dan syariat-syariat-Nya yang sempurna, agung 

dan lengkap (Ibnu Kasir, 2001 : 258-259).

2.2.2 Pengertian dan Karakteristik Sistem

Sistem merupakan kumpulan elemen yang saling berkaitan yang 

bertanggung jawab memproses masukan (input) sehingga menghasilkan 

keluaran (output) (Kusrini, 2007 : 11).

Fungsi utama sistem adalah menerima masukan, mengolah masukan,

dan menghasilkan keluaran. Agar dapat menjalankan fungsinya ini, sistem 

akan memiliki komponen-komponen input, proses, output, dan control untuk

menjamin bahwa semua fungsi dapat berjalan dangan baik (Wahyu Winarno, 

2004 : 15).

Sebuah sistem juga memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu, 

karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut (Tata Sutabri, 2004 : 12) :

a. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, 

yang bekerja sama membentuk suatu kesatuan.

b. Batasan Sistem

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem 

dengan sistem lainnya atau sistem dengan lingkungan luarnya. Hal ini 

memungkinkan sistem dipandang sebagai suatu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan.
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c. Lingkungan Luar Sistem

Merupakan bentuk diluar ruang lingkup atau batasan sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem tersebut.

d. Penghubung Sistem

Merupakan media yang menghubungkan sistem dengan subsistem yang 

lain.

e. Masukan Sistem

Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem, yang dapat berupa 

pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal input).

f. Keluaran Sistem

Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang 

berguna. Keluaran ini merupakan masukan bagi subsistem yang lain.

g. Pengolahan Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah 

masukan menjadi keluaran.

h. Sasaran Sistem

Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat 

deterministik. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau 

tujuan yang telah direncanakan.

2.2.3 Pengertian Keputusan

Keputusan merupakan kegiatan memilih suatu strategi atau tindakan 

dalam pemecahan masalah tersebut. Tindakan memilih strategi atau aksi yang 

diyakini manajer akan memberikan solusi terbaik atas sesuatu itu disebut 
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pengambilan keputusan. Tujuan dari keputusan adalah untuk mencapai target 

atau aksi tertentu yang harus dilakukan (Kusrini, 2007).

Kriteria atau ciri-ciri dari keputusan :

1. Banyak pilihan atau alternatif.

2. Ada kendala atau syarat.

3. Mengikuti suatu pola / model tingkah laku, yang terstruktur maupun tidak.

4. Banyak input / variabel.

5. Ada faktor resiko.

6. Dibutuhkan kecepatan, ketepatan, dan keakuratan.

2.2.4 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif 

yang menyediakan informasi, pemodelan dan pemanipulasian data. Sistem itu 

digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi 

terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu 

secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Alter, 2002).

Sistem pendukung keputusan memberikan dukungan langsung pada 

permasalahan dengan menyediakan alternatif pilihan dan menekankan pada 

efektifitas pengambilan keputusan dalam upaya untuk menghasilkan 

keputusan yang lebih baik. Pada sistem ini, yang memegang peranan penting 

adalah pengambil keputusan karena sistem hanya menyediakan alternatif

keputusan, sedangkan keputusan akhir tetap diambil oleh pengambil 

keputusan. Sistem pendukung keputusan dibangun untuk mendukung solusi 

atas suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang. Sistem 



pendukung keputusan

(Kusrini, 2007).

2.2.4.1 Prosedur Pengambilan Keputusan

a. Mengidentifikasi masalah

b. Mengklarifikasi tujuan

c. Memeriksa berbagai 

ditetapkan.

d. Mengakhiri proses itu dengan menetapkan pilihan bertindak dengan dasar 

fakta dan nilai (kepuasan dan kemungkinan yang timbul)

2.2.4.2 Model Pengambilan Keputusan

Cara orang membuat 

sifat keputusan yang akan dibuat, keadaan saat timbul masalah atau kebiasaan 

orang yang membuat 

keputusan melibatkan empat langkah, seperti

pendukung keputusan seperti itu disebut aplikasi sistem pendukung 

Prosedur Pengambilan Keputusan

Mengidentifikasi masalah.

Mengklarifikasi tujuan-tujuan khusus yang diinginkan.

Memeriksa berbagai kemungkinan untuk mencapai tujuan yang telah 

Mengakhiri proses itu dengan menetapkan pilihan bertindak dengan dasar 

fakta dan nilai (kepuasan dan kemungkinan yang timbul) (Kusrini

Model Pengambilan Keputusan

Cara orang membuat keputusan bisa berbeda-beda, tergantung kepada 

keputusan yang akan dibuat, keadaan saat timbul masalah atau kebiasaan 

yang membuat keputusan. Menurut Herbert A. Simon, pembuatan 

melibatkan empat langkah, seperti pada gambar berikut :

Gambar 2.4 Fase Pengambilan Keputusan
(Sumber : Kadarsah Suryadi, 2002)
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endukung keputusan 

kemungkinan untuk mencapai tujuan yang telah 

Mengakhiri proses itu dengan menetapkan pilihan bertindak dengan dasar 

(Kusrini, 2007).

beda, tergantung kepada 

keputusan yang akan dibuat, keadaan saat timbul masalah atau kebiasaan 

keputusan. Menurut Herbert A. Simon, pembuatan 

berikut :
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Tahap intelligence adalah tahap pengakuan adanya masalah. Masalah

dapat merupakan persoalan maupun kesulitan yang muncul dalam kehidupan

organisasi, atau dapat juga merupakan persoalan yang ditimbulkan sendiri 

oleh pembuat keputusan. Tahap design adalah tahap perancangan berbagai 

alternatif yang akan dipilih. Tahap choice adalah tahap memilih salah satu 

diantara berbagai alternatif yang sudah disiapkan dalam tahap design. Dalam

tahap ini, pembuat keputusan akan menggunakan model pemilihan alternatif.

Setelah memutuskan untuk memilih salah satu alternatif, maka manajemen 

akan melaksanakan keputusan itu. Tahap ini merupakan tahap implementation

(Wahyu Winarno, 2004).

2.2.4.3 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan dirancang secara khusus untuk 

mendukung seseorang yang harus mengambil keputusan-keputusan tertentu. 

Dibawah ini merupakan karakteristik sistem pendukung keputusan (Kadarsah 

Suryadi, 2002) :

1. Kapabilitas interaktif, sistem pendukung keputusan memberi pengambil 

keputusan akses cepat ke data dan informasi yang dibutuhkan.

2. Fleksibilitas, sistem pendukung keputusan dapat menunjang para manajer 

pembuat keputusan berbagai bidang fungsional.

3. Kemampuan menginteraksikan model, sistem pendukung keputusan

memungkinkan para pembuat keputusan berinteraksi dengan model-

model, termasuk memanipulasi model-model tersebut sesuai dengan 

kebutuhan.
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4. Fleksibilitas output, sistem pendukung keputusan, mendukung para 

pembuat keputusan dengan menyediakan berbagai macam output.

2.2.4.4 Tujuan dari Sistem Pendukung Keputusan

1. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah semi 

terstruktur.

2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukan

dimaksudkan untuk menggantikan fungsi manajer.

3. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer lebih dari 

perbaikan efisiensinya.

4. Kecepatan komputasi. Komputer memungkinkan para pengambil 

keputusan untuk melakukan banyak komputasi secara cepat dengan biaya 

rendah.

5. Dukungan kualitas. Komputer bisa meningkatkan kualitas keputusan yang 

dibuat. (Kusrini, 2007)

2.3 Multiple Criteria Decision Making (MCDM)

2.3.1 Pengertian Multiple Criteria Decision Making

Multiple Criteria Decision Making (MCDM) merupakan metode

pengambilan keputusan untuk menetapkan alternatif solusi terbaik dari 

sejumlah alternatif solusi berdasarkan beberapa kriteria tertentu. Kriteria 

biasanya berupa ukuran-ukuran, aturan-aturan, atau standar yang digunakan 

dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan tujuannya, MCDM dapat dibagi 

menjadi 2 model (Zimmermann, 1991) yaitu Multi Attribute Decision Making

(MADM) dan Multi Objective Decision Making (MODM).



MADM digunakan untuk menyelesaikan masalah

diskret. Oleh karena itu

atau penilaian terhadap beberapa dalam jumlah terbatas. 

untuk menyelesaikan masalah

dapat dikatakan bahwa, MADM menyeleksi alternatif 

sejumlah alternatif solusi

terbaik. Perbedaan mendasar terlihat pada tabel 

Tabel 2.1 Perbedaan Antara MADM dan MODM

Sumber : Yoon, 1981

Ada beberapa fitur umum 

a. Alternatif, adalah obyek

yang sama untuk dipilih oleh pengambil keputusan.

b. Atribut, disebut 

Pada kebanyakan kriteria bersifat satu level, 

kemungkinan adanya sub

diberikan.

c. Konflik antar kriteria, beb

antara satu dengan lainnya. Misalnya

konflik dengan kriteria biaya.

digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam

leh karena itu, MADM sering digunakan untuk melakukan seleksi 

atau penilaian terhadap beberapa dalam jumlah terbatas. MODM digunakan 

untuk menyelesaikan masalah-masalah pada ruang continue. Secara umum 

dapat dikatakan bahwa, MADM menyeleksi alternatif solusi terbaik dari 

alternatif solusi, sedangkan MODM merancang alternatif 

terbaik. Perbedaan mendasar terlihat pada tabel berikut (Yoon, 1981)

Tabel 2.1 Perbedaan Antara MADM dan MODM

1981

umum yang digunakan dalam MCDM (Janko, 2005)

adalah obyek-obyek yang berbeda dan memiliki kesempatan 

yang sama untuk dipilih oleh pengambil keputusan.

disebut juga karakteristik, komponen, atau kriteria 

ada kebanyakan kriteria bersifat satu level, tetapi tidak

kemungkinan adanya subkriteria yang berhubungan dengan kriteria yang 

Konflik antar kriteria, beberapa kriteria biasanya mempunyai konflik 

antara satu dengan lainnya. Misalnya, kriteria keuntungan akan mengalami

konflik dengan kriteria biaya.
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masalah dalam ruang 

MADM sering digunakan untuk melakukan seleksi 

MODM digunakan 

Secara umum 

terbaik dari 

sedangkan MODM merancang alternatif solusi 

(Yoon, 1981) :

Janko, 2005) :

obyek yang berbeda dan memiliki kesempatan 

riteria keputusan. 

tidak menutup 

dengan kriteria yang 

rapa kriteria biasanya mempunyai konflik 

kriteria keuntungan akan mengalami



d. Bobot keputusan,

e. Matrik keputusan

elemen-elemen x

1,2, ... m) terhadap kriteria 

2.3.2 Multi Attribute Deci

Proses MADM dilakukan melalui 3 tahap, 

komponen situasi, analisis, dan sintesis 

penyusunan komponen situasi

alternatif dan spesifikasi tujuan, 

melalui 2 langkah. 

potensial, kemungkinan

yang mungkin pada setiap alternatif. 

preferensi pengambil keputusan untuk setiap nilai dan ketidakpedulian 

terhadap resiko yang timbul

Pendekatan MADM 

melakukan agregasi terhadap keputusan yang tanggap terhadap semua tujuan 

pada setiap alternatif. 

keputusan tersebut berdasarkan hasil agregasi keputusan.

masalah MADM adalah mengevaluasi 

sekumpulan atribut atau kriteria C

saling bergantung satu dengan 

terhadap setiap atribut

Bobot keputusan, menunjukkan kepentingan relatif dari setiap kriteria.

keputusan, suatu matrik keputusan X yang berukuran m

xij, yang mempresentasikan rating dari alternatif 

m) terhadap kriteria Cj (j = 1,2, ... n).

Multi Attribute Decision Making (MADM)

Proses MADM dilakukan melalui 3 tahap, meliputi penyusunan

komponen situasi, analisis, dan sintesis informasi (Rudolphi, 2000). 

komponen situasi, dibentuk tabel taksiran berisi id

fikasi tujuan, kriteria, dan atribut. Tahap analisis dilakukan 

melalui 2 langkah. Pertama, mendatangkan taksiran dari besaran ya

potensial, kemungkinan, dan ketidakpastian berhubungan dengan dampak

yang mungkin pada setiap alternatif. Kedua, meliputi pemilihan dari 

preferensi pengambil keputusan untuk setiap nilai dan ketidakpedulian 

terhadap resiko yang timbul.

endekatan MADM dilakukan melalui 2 langkah, yaitu :

melakukan agregasi terhadap keputusan yang tanggap terhadap semua tujuan 

pada setiap alternatif. Kedua, melakukan perangkingan alternatif

keputusan tersebut berdasarkan hasil agregasi keputusan. Kesimpulannya,

masalah MADM adalah mengevaluasi m alternatif Ai (i=1,2, ... m) terhadap 

sekumpulan atribut atau kriteria Cj (j=1,2, ... n), dimana setiap atribut

ntung satu dengan lainnya. Matrik keputusan setiap alternatif 

ribut, diberikan sebagai :
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iap kriteria.

mxn, berisi 

, yang mempresentasikan rating dari alternatif Ai (i =

penyusunan

2000). Tahap 

berisi identifikasi 

Tahap analisis dilakukan 

mendatangkan taksiran dari besaran yang 

berhubungan dengan dampak

, meliputi pemilihan dari 

preferensi pengambil keputusan untuk setiap nilai dan ketidakpedulian 

dilakukan melalui 2 langkah, yaitu : pertama,

melakukan agregasi terhadap keputusan yang tanggap terhadap semua tujuan 

melakukan perangkingan alternatif-alternatif 

mpulannya,

m) terhadap 

n), dimana setiap atribut tidak 

keputusan setiap alternatif 



dimana Xij merupakan rating kinerja alternatif ke

bobot yang menunjukkan tingkat kepentingan relati

sebagai W={w1,w2,

merupakan nilai utama yang merepresentasikan preferensi absolut dari 

pengambil keputusan. Masalah MADM diakhiri dengan proses perangkingan 

untuk mendapatkan alternatif 

keseluruhan preferensi yang diberikan

2.3.3 Metode Simple Additive Weighting

Metode Simple Additive Weighting

yang paling sederhana dan paling banyak

algoritma yang tidak 

metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua 

atribut (Fishburn, 1967) (MacCrimmon, 1968)

proses normalisasi matrik

diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada

2.3.4 Langkah Penyelesaian Metode 

Metode Simple Additive Weighting

yaitu kriteria keuntungan (

mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika 

mengambil keputusan.

merupakan rating kinerja alternatif ke-i terhadap atribut ke

bobot yang menunjukkan tingkat kepentingan relatif setiap atribut diberikan 

sebagai W={w1,w2, ... wn}. Rating kinerja (X) dan nilai bobot (W) 

merupakan nilai utama yang merepresentasikan preferensi absolut dari 

pengambil keputusan. Masalah MADM diakhiri dengan proses perangkingan 

untuk mendapatkan alternatif solusi terbaik yang diperoleh berdasarkan ni

preferensi yang diberikan (Yeh, 2002).

imple Additive Weighting (SAW)

Simple Additive Weighting (SAW) merupakan metode MADM 

yang paling sederhana dan paling banyak diaplikasikan, karena mempunyai 

algoritma yang tidak terlalu rumit. Metode SAW sering dikenal sebagai 

metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua 

atribut (Fishburn, 1967) (MacCrimmon, 1968). Metode SAW membutuh

proses normalisasi matrik keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.

Langkah Penyelesaian Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Simple Additive Weighting (SAW) mengenal adanya 2 atribut, 

yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost). Perbedaan 

mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika 

mengambil keputusan. Berikut ini langkah penyelesaian dari metode SAW :
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terhadap atribut ke-j. Nilai 

setiap atribut diberikan 

wn}. Rating kinerja (X) dan nilai bobot (W) 

merupakan nilai utama yang merepresentasikan preferensi absolut dari 

pengambil keputusan. Masalah MADM diakhiri dengan proses perangkingan 

terbaik yang diperoleh berdasarkan nilai 

merupakan metode MADM 

diaplikasikan, karena mempunyai 

dikenal sebagai 

metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua 

. Metode SAW membutuhkan 

keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 

(SAW)

(SAW) mengenal adanya 2 atribut, 

). Perbedaan 

mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika 

Berikut ini langkah penyelesaian dari metode SAW :



1. Menentukan alternatif, yaitu A

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu C

3. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

4. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap 

5. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.

6. Membuat matrik keputusan 

dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai x setiap alternatif (A

setiap kriteria (C

1,2,3, … n.

7. Melakukan normalisasi matrik keputusan 

nilai rating kinerja ternormalisasi (r

tukan alternatif, yaitu Ai.

Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu Cj.

Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap 

Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.

Membuat matrik keputusan (X) yang dibentuk dari tabel rating kecocokan 

dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai x setiap alternatif (A

(Cj) yang sudah ditentukan, dimana i = 1,2,3, … m dan j = 

Melakukan normalisasi matrik keputusan (X) dengan cara menghitung 

nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) dari alternatif Ai pada kriteria C
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Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 

Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria.

Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.

yang dibentuk dari tabel rating kecocokan 

dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai x setiap alternatif (Ai) pada 

) yang sudah ditentukan, dimana i = 1,2,3, … m dan j = 

dengan cara menghitung 

pada kriteria Cj.



keterangan :

Dikatakan kriteria keuntungan, apabila nilai x

bagi pengambil keputusan, sebaliknya kriteria biaya apabila x

menimbulkan biaya bagi pengambil keputusan.

keuntungan, maka nilai x

sedangkan untuk kriteria biaya, nilai Min

dengan nilai xij.

8. Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi (r

ternormalisasi (R).

9. Hasil akhir nilai preferensi (V

elemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang 

bersesuaian elemen kolom matrik (W).

kriteria keuntungan, apabila nilai xij memberikan keuntungan 

bagi pengambil keputusan, sebaliknya kriteria biaya apabila x

menimbulkan biaya bagi pengambil keputusan. Apabila berupa kriteria 

keuntungan, maka nilai xij dibagi dengan nilai Maxi (xij) dari setiap kolom, 

sedangkan untuk kriteria biaya, nilai Mini (xij) dari setiap kolom dibagi 

Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) membentuk matrik 

ternormalisasi (R).

Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari perkalian 

elemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang 

bersesuaian elemen kolom matrik (W).
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memberikan keuntungan 

bagi pengambil keputusan, sebaliknya kriteria biaya apabila xij

Apabila berupa kriteria 

setiap kolom, 

) dari setiap kolom dibagi 

) membentuk matrik 

penjumlahan dari perkalian 

elemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang 



Hasil perhitungan nilai V

alternatif Ai merupakan alternatif

2.4 Perangkat Pemodelan Sistem dalam Pembuatan

Dalam merancang sistem informasi diperlukan suatu pemodelan

untuk menggambarkan dan mengkomunikasikan secara sederhana

sistem yang dibuat, agar sistem mudah dipahami dan dikoreksi.

pemodelan sistem, dapat digambarkan aliran data yang akan

informasi dan aliran distribusinya secara sederhana, sehingga

informasi dapat terlihat secara jelas

2.4.1 Context Diagram

Context diagram

dalam sistem informasi secara umum diperlukan suatu 

menjelaskan mengenai keterkaitan sistem informasi tersebut dengan 

entitasentitas yang ada didalam sistem. 

karakteristik penting sistem,

a. Kelompok pemakai, organisasi atau sistem lain, dimana s

komunikasi yang disebut terminator

b. Data masuk, data yang diterima sistem dari lingkungan dan harus diproses 

dengan cara tertentu

c. Data keluar, data yang dih

Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa 

merupakan alternatif terbaik.

kat Pemodelan Sistem dalam Pembuatan Program

Dalam merancang sistem informasi diperlukan suatu pemodelan

untuk menggambarkan dan mengkomunikasikan secara sederhana

sistem yang dibuat, agar sistem mudah dipahami dan dikoreksi.

pemodelan sistem, dapat digambarkan aliran data yang akan diproses menjadi 

informasi dan aliran distribusinya secara sederhana, sehingga arus data dan 

asi dapat terlihat secara jelas (Pohan dan Bahri, 1997).

Context Diagram

iagram digunakan untuk menggambarkan suatu interaksi

alam sistem informasi secara umum diperlukan suatu context diagram

menjelaskan mengenai keterkaitan sistem informasi tersebut dengan 

yang ada didalam sistem. Context diagram menyoroti seju

karakteristik penting sistem, yaitu (Pohan dan Bahri, 1997) :

Kelompok pemakai, organisasi atau sistem lain, dimana sistem melakukan 

komunikasi yang disebut terminator.

Data masuk, data yang diterima sistem dari lingkungan dan harus diproses 

ra tertentu.

Data keluar, data yang dihasilkan sistem dan diberikan ke dunia luar
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yang lebih besar mengindikasikan bahwa 

Dalam merancang sistem informasi diperlukan suatu pemodelan sistem 

rancangan 

sistem yang dibuat, agar sistem mudah dipahami dan dikoreksi. Melalui 

diproses menjadi 

arus data dan 

digunakan untuk menggambarkan suatu interaksi, 

diagram yang 

menjelaskan mengenai keterkaitan sistem informasi tersebut dengan 

menyoroti sejumlah 

stem melakukan 

Data masuk, data yang diterima sistem dari lingkungan dan harus diproses 

dunia luar.



d. Penyimpanan data (

dengan terminator. Data ini dapat dibuat oleh s

lingkungan atau sebaliknya, dibuat oleh lingkungan dan digunakan oleh 

sistem.

e. Batasan antara sistem dan lingkungan.

2.4.2 Data Flow Diagram (DFD)

Menurut Pohan dan Bahri (1997)

menggambarkan model sistem

berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data. Sebagai

perangkat analisis, model ini hanya mampu memodelkan sistem dari satu

sudut pandang yaitu sudut pandang fungsi

DFD ini tidak hanya dapat digun

pemrosesan informasi tetapi bisa juga sebagai jalan untuk memodelkan

keseluruhan organisasi, sebagai perencana kerja dan perencana strategi.

empat komponen dari 

1. Proses, merupakan 

atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke

untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

data (data store), digunakan secara bersamaan antara sistem 

dengan terminator. Data ini dapat dibuat oleh sistem dan digunakan oleh 

lingkungan atau sebaliknya, dibuat oleh lingkungan dan digunakan oleh 

Batasan antara sistem dan lingkungan.

Diagram (DFD)

Menurut Pohan dan Bahri (1997), Data Flow Diagram

menggambarkan model sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang

berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data. Sebagai

perangkat analisis, model ini hanya mampu memodelkan sistem dari satu

sudut pandang yaitu sudut pandang fungsi.

DFD ini tidak hanya dapat digunakan untuk memodelkan 

pemrosesan informasi tetapi bisa juga sebagai jalan untuk memodelkan

keseluruhan organisasi, sebagai perencana kerja dan perencana strategi.

empat komponen dari Data Flow Diagram (Pohan dan Bahri, 1997)

Proses, merupakan kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang,

atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam

untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

Gambar 2.5 Proses
(Sumber : Kendall, 2003)
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antara sistem 

stem dan digunakan oleh 

lingkungan atau sebaliknya, dibuat oleh lingkungan dan digunakan oleh 

(DFD) ini

sebagai jaringan kerja antar fungsi yang

berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data. Sebagai

perangkat analisis, model ini hanya mampu memodelkan sistem dari satu

akan untuk memodelkan sistem 

pemrosesan informasi tetapi bisa juga sebagai jalan untuk memodelkan

keseluruhan organisasi, sebagai perencana kerja dan perencana strategi. Ada 

(Pohan dan Bahri, 1997) :

kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin 

dalam proses 



2. Arus Data, komponen ini mengalir 

kesatuan luar. Arus data ini menunjukkan arus dari data yang

masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.

3. Simpanan Data, merupakan simpanan dari data yang 

database di sistem komputer, arsip, kotak tempat data di meja

tabel acuan manual, dan agenda atau buku.

4. Kesatuan Luar, merupakan kesatuan (entitas) di lingkungan luar

yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di 

lingkungan luarnya yang akan memberikan 

dari sistem.

Data Flow Diagram

berfungsi menjabarkan 

suatu sistem. Level tertinggi dalam DFD hanya mempunyai sebuah proses

yang memodelkan seluruh sistem. Pemberian nomor pada setiap proses dalam

Arus Data, komponen ini mengalir diantara proses, simpanan data

kesatuan luar. Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa 

masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.

Gambar 2.6 Aliran
(Sumber : Kendall, 2003)

Simpanan Data, merupakan simpanan dari data yang dapat berupa

sistem komputer, arsip, kotak tempat data di meja

tabel acuan manual, dan agenda atau buku.

Gambar 2.7 Simpanan Data
(Sumber : Kendall, 2003)

Kesatuan Luar, merupakan kesatuan (entitas) di lingkungan luar

yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di 

lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima 

Gambar 2.8 Kesatuan Luar
(Sumber : Kendall, 2003)

Data Flow Diagram level n merupakan suatu diagram level yang

berfungsi menjabarkan context diagram (diagram level sebelumnya) pada

suatu sistem. Level tertinggi dalam DFD hanya mempunyai sebuah proses

yang memodelkan seluruh sistem. Pemberian nomor pada setiap proses dalam
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diantara proses, simpanan data, dan 

dapat berupa 

dapat berupa

seseorang, 

Kesatuan Luar, merupakan kesatuan (entitas) di lingkungan luar sistem 

yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di 

menerima output

diagram level yang

(diagram level sebelumnya) pada

suatu sistem. Level tertinggi dalam DFD hanya mempunyai sebuah proses

yang memodelkan seluruh sistem. Pemberian nomor pada setiap proses dalam
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DFD berguna untuk memudahkan penurunan DFD pada level yang lebih

rendah.

2.4.3 Entity Relationship Diagram (ER Diagram)

Pada model relasional, basis data akan dikelompokkan ke dalam

berbagai tabel dua dimensi, disetiap pertemuan baris dan kolom item-item 

data ditempatkan. Model Entity Relationship yang berisi komponen-

komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing

dilengkapi dengan atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh fakta dari 

dunia nyata yang ditinjau, dapat digambarkan dengan lebih sistematis dengan 

menggunakan ER diagram (Fathansyah, 1999).

Kardinalitas relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang

atau dengan angka. Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum 

entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. 

Adapun kardinalitas yang terjadi antara dua himpunan entitas dapat berupa

(Fathansyah, 1999) :

1. Satu ke satu (one to one), yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas 

satu berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas 

lainnya, dan juga sebaliknya.

2. Satu ke banyak (one to many), yang berarti setiap entitas pada himpunan 

entitas satu dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan 

entitas lainnya, akan tetapi tidak sebaliknya.
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3. Banyak ke satu (many to one), yang berarti setiap entitas pada himpunan 

entitas satu berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan 

entitas lainnya, akan tetapi tidak sebaliknya.

4. Banyak ke banyak (many to many), yang berarti setiap entitas pada

himpunan entitas satu dapat berhubungan dengan banyak entitas pada 

himpunan lainnya, dan juga sebaliknya.

2.4.4 Bagan Alir (Flowchart)

Bagan alir (flowchart) dapat didefinisikan sebagai sebuah bagan yang 

menunjukkan aliran dalam program atau prosedur sistem secara logika. 

Flowchart ini biasanya digunakan sebagai alat bantu komunikasi dan untuk 

dokumentasi. Bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus

kegiatan dari keseluruhan sistem. Bagan ini menjelaskan urutan-urutan dari

prosedur-prosedur yang ada dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan

apa yang dikerjakan dalam sistem (Jogiyanto, 2008 : 455).

2.5 PHP

PHP adalah bahasa pemrograman yang memungkinkan para web

developer untuk membuat aplikasi web yang dinamis dengan cepat. PHP

merupakan singkatan dari Personal Home Page. PHP merupakan salah satu 

bahasa script yang terbilang baru dan tersedia secara bebas dan 

memungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut. PHP dapat diintegrasikan

ke dalam web server, atau dapat berperan sebagai program CGI yang terpisah. 

Karakteristik yang paling unggul dan paling kuat dalam PHP adalah lapisan 

integrasi database (Abdul Kodir, 2003).
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Database yang didukung PHP adalah Oracle, Sybase, FilePro, mSQL, 

MySQL, Informix, Solid, dBase, ODBC, Unix dbm, dan PostegreSQL.

Kelebihan PHP dari bahasa pemrograman lain (Abdul Kodir, 2003) :

a. Bahasa pemrograman PHP merupakan bahasa script yang tidak melakukan 

sebuah kompilasi dalam penggunaannya.

b. Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari

mulai Apache, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif

mudah.

c. Dari sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis

developer yang siap membantu dalam pengembangan.

d. Dari sisi pemahaman, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah 

karena memiliki referensi yang banyak.

e. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan diberbagai mesin 

(Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan secara runtime

melihat consule serta juga dapat menjalankan perintah-perintah sistem.

2.6 Basis Data

2.6.1 Pengertian Basis Data

Basis data (database) adalah kumpulan informasi yang disimpan dalam 

komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu 

program komputer untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut yaitu

database management system (DBMS). Sebuah basis data memiliki skema 

penjelasan terstruktur dari jenis fakta yang tersimpan didalamnya. Skema

menggambarkan obyek yang diwakili suatu basis data, dan hubungan diantara
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obyek tersebut. Basis data dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang 

seperti dijelaskan berikut (Elisa Mengkepe, 2004) :

a. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang

diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali

dengan cepat dan mudah.

b. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama

sedemikian rupa dan tanpa pengulangan yang tidak perlu, untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan.

c. Kumpulan file, tabel, arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam

media penyimpanan elektronik.

2.6.2 MySQL

MySQL merupakan RDBMS (Relational Database Management 

System) yaitu sebuah database yang menggunakan tabel-tabel yang 

berhubungan sebagai tempat untuk menyimpan data. Seperti halnya Oracle, 

Postgresql, MsSQL, dan sebagainya, MySQL adalah open source software, 

jadi dapat digunakan dan dimodifikasi oleh setiap orang. MySQL

menggunakan bahasa SQL (Structured Query Language), sebagai bahasa 

interaktif dalam mengelola data. Perintah SQL sering juga disebut query

(Wahyono, 2005 : 5-6).
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BAB III

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2013 di pabrik gula 

Djombang Baru kota Jombang, agar sistem pendukung keputusan untuk 

pemilihan lokasi distribusi gula pasir ini berdasarkan kriteria-kriteria yang 

sudah ditentukan dapat diterapkan.

3.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem pendukung 

keputusan untuk pemilihan lokasi distribusi gula pasir dengan Simple Additive 

Weighting (SAW) adalah :

3.2.1 Tahap Perencanaan

Dalam tahap perencanaan ini terdapat klasifikasi tugas-tugas yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Menentukan obyektif dalam program tersebut dengan memfokuskan diri 

pada masalah-masalah spesifik untuk diselesaikan, yaitu bagaimana 

menentukan lokasi-lokasi yang diprioritaskan terlebih dahulu untuk

pendistribusian gula pasir berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan.

2. Lingkup penelitian yakni menentukan kriteria-kriteria yang akan 

digunakan dalam penilaian lokasi distribusi gula pasir. Kriteria yang 
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digunakan adalah jumlah penduduk di lokasi, jumlah permintaan gula, 

jarak lokasi dari perusahaan, dan letak geografi lokasi.

3. Menentukan kebutuhan pemrosesan ataupun langkah-langkah yang 

dibutuhkan untuk menggunakan data input guna menghasilkan data output

yaitu menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk 

memproses atribut. Dimana atribut dari setiap alternatif yang sudah 

dikumpulkan akan dibentuk matrik keputusan yang kemudian akan 

dilakukan normalisasi matrik keputusan yang dilanjutkan dengan proses 

pembobotan. Selanjutnya menentukan nilai preferensi setiap alternatif dan 

kemudian dilakukan pemeringkatan atau perangkingan mulai dari nilai 

preferensi terbesar menuju nilai preferensi terkecil.

3.2.2 Tahap Analisis

Tujuan dari analisis sistem adalah untuk menentukan hal-hal secara 

detail yang akan dikerjakan oleh sistem. Pada tahap analisis ini langkah awal 

peneliti melakukan identifikasi dan perincian apa saja yang akan dibutuhkan 

dalam pengembangan sistem serta membuat perencanaan yang berkaitan 

dengan proyek sistem. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti 

dalam tahap analisis sistem adalah :

a. Deskripsi Sistem Pemilihan Lokasi Distribusi Gula Pasir

Pemilihan lokasi yang diprioritaskan untuk pendistribusian gula pasir 

ini dilaksanakan oleh bagian gudang distribusi dari pabrik gula Djombang 

Baru. Administrasi gudang menginputkan lokasi yaitu semua kecamatan 

yang ada di kabupaten Jombang berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 
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ditentukan. Setelah semua kriteria terisi, kemudian sistem akan memproses 

inputan kriteria-kriteria tersebut dan akan memberikan data hasil 

pemeringkatan atau perangkingan dari lokasi-lokasi kecamatan yang telah 

diinputkan, sehingga bagian gudang distribusi pabrik dapat mengetahui 

lokasi-lokasi kecamatan mana saja yang diprioritaskan terlebih dahulu 

untuk pendistribusian gula pasir.

b. Teknik Pengumpulan Data

Mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk pembangunan sistem 

pendukung keputusan untuk pemilihan lokasi distribusi gula pasir. Dalam 

penelitian ini data yang dikumpulkan oleh penulis adalah data distribusi,

khususnya data semua kecamatan yang ada di kabupaten Jombang dan 

data kriteria-kriteria yang digunakan penulis dalam sistem pendukung 

keputusan pemilihan lokasi distribusi gula pasir ini. Metode yang dipakai 

dalam pengumpulan data sebagai berikut :

1. Metode Observasi

Pada metode observasi ini peneliti mengamati secara langsung 

model distribusi gula pasir pada pabrik gula Djombang Baru kota 

Jombang. Data yang diperoleh dari pengamatan langsung yaitu penulis 

mendapat data alternatif atau data lokasi dan data kriteria-kriteria yang 

ingin penulis gunakan dalam pemilihan lokasi ini. Peneliti melakukan 

wawancara dengan pihak yang bekerja dibagian gudang distribusi

pabrik gula Djombang Baru tentang pemilihan lokasi kecamatan yang 
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diprioritaskan untuk pendistribusian, kriteria-kriteria pemilihan lokasi,

dan bobot preferensi setiap atribut.

2. Studi Pustaka

Merupakan proses pengumpulan data dengan cara membaca 

literatur dari buku, data-data teoritis dari internet, dan catatan-catatan 

kuliah yang berkaitan dalam penulisan laporan tugas akhir ini dengan 

maksud untuk digunakan sebagai landasan teoritis sekaligus sebagai 

pendukung dalam penyusunan tugas akhir ini.

3.2.3 Analisis Kebutuhan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah identifikasi dan analisis 

kebutuhan informasi sebagai input data yang akan diproses dengan model 

SAW agar bisa menghasilkan output perangkingan lokasi yang diprioritaskan 

untuk pendistribusian gula pasir. Informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini adalah data kecamatan di kabupaten Jombang, data jumlah penduduk di 

tiap kecamatan, data permintaan gula pasir tiap kecamatan, data jarak lokasi 

kecamatan dengan instansi, dan data letak geografi kecamatan. Setelah 

menganalisa kebutuhan informasi dilanjutkan dengan menganalisa kebutuhan 

software dalam menyusun sistem pendukung keputusan.

Penyusunan sistem ini membutuhkan software-software untuk 

mempermudah dalam merancang dan membangun sistem. Adapun software

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Notepad++ dan Sublime Text

untuk membuat dan mengedit script bahasa pemrograman php, database

MySQL untuk menyimpan data, Adobe PhotoShop untuk penyelesaian desain 
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grafis, dan AppServ atau Xampp untuk menjalankan server lokal di 

komputer.

3.2.4 Tahap Perancangan Sistem

Memahami rancangan sistem pendukung keputusan sesuai data yang 

ada dan mengimplementasikan model yang diinginkan pemakai. Pemodelan 

sistem ini berupa ERD (Entity Relationship Diagram), dengan didukung 

pembuatan DFD (Data Flow Diagram), serta perancangan struktur database

yang berguna untuk mempermudah dalam proses-proses selanjutnya.

3.2.4.1 Deskripsi Sistem

Dalam pembahasan ini akan membahas mengenai deskripsi sistem 

pendukung keputusan untuk pemilihan lokasi distribusi gula pasir dengan 

menggunakan metode SAW. Tujuan pembuatan sistem ini adalah membuat 

aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan lokasi distribusi gula pasir 

untuk membantu bagian gudang distribusi pabrik gula Djombang Baru dalam

mengoptimalkan pendistribusian gula pasir diseluruh kecamatan yang ada di 

kabupaten Jombang. Pemilihan lokasi distribusi ini yaitu lokasi kecamatan 

yang ada di kabupaten Jombang berdasarkan kriteria-kriterianya, sehingga 

bagian administrasi gudang bisa menginputkan data dan sistem akan 

menghitung menggunakan metode SAW untuk alternatif kecamatan yang 

diprioritaskan terlebih dahulu dalam pendistribusian gula pasir.

Pemilihan lokasi distribusi gula pasir ini dimulai dengan membuat 

matrik keputusan dari nilai atribut setiap alternatif, dilanjutkan dengan 

normalisasi matrik keputusan dengan menggunakan metode SAW. Konsep 
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dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja 

pada setiap alternatif pada semua atribut (Fishburn, 1967) (MacCrimmon, 

1968). Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matrik keputusan ke 

suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang

ada.

3.2.4.2 Pembahasan Atribut Pemilihan Lokasi Distribusi

FMADM adalah suatu metode pengambilan keputusan untuk 

menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan beberapa 

kriteria tertentu. Berdasarkan tipe data yang digunakan pada setiap kinerja 

alternatif-alternatifnya, FMADM dapat dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu

semua data yang digunakan adalah data fuzzy, semua data yang digunakan 

adalah data crisp, atau data yang digunakan merupakan campuran antara data 

fuzzy dan crisp. (Kusumadewi dkk, 2006 : 145)

Pada sistem yang akan dibangun termasuk kelompok yang 

menggunakan data campuran antara fuzzy dan crisp. Atribut yang akan 

diproses dalam sistem ini seperti terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.1 Atribut atau Kriteria

Atribut ini sesuai dengan yang telah ditentukan oleh bagian gudang distribusi 

dari pabrik gula Djombang Baru kota Jombang. Dari masing-masing kriteria 



tersebut akan ditentukan bobot

sebagai W = [penting

35, 25, 15]. Pada bobot terdiri dari 

(KP), cukup penting 

pada gambar 3.1. Dari gambar tersebut, bilangan

dikonversikan ke bilangan 

a. Atribut Jumlah Penduduk di Lokasi (

Atribut jumlah penduduk di lokasi ini menggunakan nilai asli (data 

hal ini dikarenakan setiap lokasi kecamatan pasti mempunyai

angka jumlah penduduk

b. Atribut Jumlah Permintaan Gula (ton)

Atribut jumlah permintaan gula juga menggunakan nilai asli (data 

hal ini dikarenakan setiap lokasi kecamatan pasti mempunyai nilai atau 

angka jumlah permintaan gula serta tidak mengandung ketidakpastian.

c. Atribut Jarak Lokasi dari Perusahaan (km)

Atribut jarak lokasi kecamatan dari perusahaan 

(cost), sehingga nominasi dengan jarak terdekat akan memiliki nilai 

maksimal. Pada atribut ini 

tersebut akan ditentukan bobot-bobotnya. Bobot setiap atribut diberikan 

penting, sangat penting, penting, cukup penting] atau 

Pada bobot terdiri dari empat bilangan fuzzy, yaitu kurang penting 

penting (CP), penting (P), dan sangat penting (SP) seperti terlihat 

. Dari gambar tersebut, bilangan-bilangan fuzzy

dikonversikan ke bilangan crisp : KP=5, CP=15, P=25, dan SP=35.

Gambar 3.1 Bilangan Fuzzy untuk Bobot

Penduduk di Lokasi (jiwa)

Atribut jumlah penduduk di lokasi ini menggunakan nilai asli (data 

hal ini dikarenakan setiap lokasi kecamatan pasti mempunyai

jumlah penduduk serta tidak mengandung ketidakpastian.

Atribut Jumlah Permintaan Gula (ton)

Atribut jumlah permintaan gula juga menggunakan nilai asli (data 

hal ini dikarenakan setiap lokasi kecamatan pasti mempunyai nilai atau 

angka jumlah permintaan gula serta tidak mengandung ketidakpastian.

Atribut Jarak Lokasi dari Perusahaan (km)

ribut jarak lokasi kecamatan dari perusahaan bernilai negatif / biaya 

), sehingga nominasi dengan jarak terdekat akan memiliki nilai 

maksimal. Pada atribut ini menggunakan nilai asli (data crisp

41

t diberikan 

] atau W = [25, 

kurang penting 

seperti terlihat 

fuzzy dapat 

.

Atribut jumlah penduduk di lokasi ini menggunakan nilai asli (data crisp), 

hal ini dikarenakan setiap lokasi kecamatan pasti mempunyai nilai atau 

Atribut jumlah permintaan gula juga menggunakan nilai asli (data crisp), 

hal ini dikarenakan setiap lokasi kecamatan pasti mempunyai nilai atau 

angka jumlah permintaan gula serta tidak mengandung ketidakpastian.

bernilai negatif / biaya 

), sehingga nominasi dengan jarak terdekat akan memiliki nilai 

crisp), hal ini 



dikarenakan setiap lokasi kecamatan mempunyai 

kecamatan dari perusahaan serta tidak mengandung ketidakpastian.

d. Atribut Letak Geografi Lokasi

Penilaian atribut letak geografi lokasi ini menggunakan bilangan 

ini dikarenakan setiap lokasi kecamatan mempunyai topologi geo

yang berbeda-beda

lokasi dapat dikonversikan 

Gambar 3.

Atribut letak geografi

tabel berikut ini :

3.2.4.3 IOFC (Information Oriented Flowchart

Information Oriented Flowchart

kolom-kolom yang 

aliran data. IOFC mengidentifikasi data 

selanjutnya sampai didapat

dikarenakan setiap lokasi kecamatan mempunyai nilai atau angka jarak 

kecamatan dari perusahaan serta tidak mengandung ketidakpastian.

Atribut Letak Geografi Lokasi

Penilaian atribut letak geografi lokasi ini menggunakan bilangan 

ini dikarenakan setiap lokasi kecamatan mempunyai topologi geo

beda dan mengandung ketidakpastian. Atribut letak geografi 

lokasi dapat dikonversikan ke bilangan crisp : S=30, SE=60, dan M=9

Gambar 3.2 Bilangan Fuzzy untuk Atribut Letak Geografi Lokasi

Atribut letak geografi lokasi dikonversikan ke dalam bilangan 

berikut ini :

Tabel 3.2 Letak Geografi Lokasi

Information Oriented Flowchart)

Information Oriented Flowchart adalah diagram yang terdiri atas 

yang menunjukkan subjek yang bersangkutan untuk melacak 

aliran data. IOFC mengidentifikasi data input dan menggambarkan aliran data 

selanjutnya sampai didapatkan informasi sebagai output.
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nilai atau angka jarak 

kecamatan dari perusahaan serta tidak mengandung ketidakpastian.

Penilaian atribut letak geografi lokasi ini menggunakan bilangan fuzzy, hal 

ini dikarenakan setiap lokasi kecamatan mempunyai topologi geografi 

. Atribut letak geografi 

dan M=90.

untuk Atribut Letak Geografi Lokasi

dikonversikan ke dalam bilangan crisp pada 

adalah diagram yang terdiri atas 

untuk melacak 

dan menggambarkan aliran data 



Gambar 3.

3.2.4.4 Analisa Data 

DFD atau grafik lingkaran

sistem yang berupa gambaran s

kepada perangkat keras, perangkat lunak, struktur data

Keuntungan menggunakan DFD adalah kar

(user), yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti 

akan dikerjakan atau dikembangkan.

a. Diagram Konteks

Context diagram

entities yaitu kepala bagian administrasi keuangan dan umum, 

Gambar 3.3 IOFC SPK Pemilihan Lokasi Distribusi Gula Pasir

3.2.4.4 Analisa Data Flow Diagram

rafik lingkaran adalah suatu alat bantu dalam perancangan 

stem yang berupa gambaran sistem secara logical, yang tidak

kepada perangkat keras, perangkat lunak, struktur data, atau organisasi 

Keuntungan menggunakan DFD adalah karena dapat memudahkan

), yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem 

akan dikerjakan atau dikembangkan.

ks

iagram dalam aplikasi ini terdiri dari satu proses dan 

kepala bagian administrasi keuangan dan umum, 
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Gula Pasir

perancangan 

tergantung 

atau organisasi file. 

ena dapat memudahkan pemakai 

sistem yang 

dalam aplikasi ini terdiri dari satu proses dan empat

kepala bagian administrasi keuangan dan umum, kepala 
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bagian gudang, administrasi gudang, dan operasional gudang. Dalam 

proses ini, operasional gudang hanya bisa melihat info profil instansi dan 

info data hasil, yaitu data hasil pemeringkatan pemilihan lokasi yang 

diprioritaskan terlebih dahulu untuk pendistribusian gula pasir melalui 

halaman utama website sistem. Administrasi gudang berwenang pada 

pengaturan halaman website yang dibutuhkan dalam sistem. Selain itu, 

administrasi gudang bisa melakukan input penilaian lokasi kecamatan 

untuk distribusi gula pasir dan memperbarui data, edit data, hapus data 

sekaligus melihat laporan data lokasi distribusi dan laporan data hasil 

pemeringkatan pemilihan lokasi distribusi. Kepala bagian gudang bertugas 

mengecek ulang data-data penilaian lokasi kecamatan yang diinputkan 

oleh administrasi gudang dan memberikan validasi terhadap laporan data 

hasil pemeringkatan pemilihan lokasi distribusi. Laporan data hasil yang 

telah divalidasi oleh kepala bagian gudang, kemudian dicetak oleh 

administrasi gudang untuk kemudian diserahkan dan diverifikasi serta 

divalidasi lagi oleh kepala bagian administrasi keuangan dan umum.
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Data Hasil

Data Hasil

Data Hasil

Data Hasil

Data Kepala Gudang

Data Kepala Gudang

Data Tahun

Data Bantuan

Data Distribusi

Data Bantuan

Data Hasil

Data Lokasi

Data Penilaian

Data Kriteria

Data Kriteria

Data Profil

Data Profil

Data Beranda

Data Beranda

Data Admin

Data Admin

Data Modul

Data Modul

Data Admin

Data Admin

0

SPK Pemilihan Lokasi Distribusi Gula 
Pasir

+

ADMINISTRASI 
GUDANG

KEPALA BAGIAN 
GUDANG

OPERASIONAL 
GUDANG

KEPALA BAGIAN 
ADMINISTRASI 

KEUANGAN UMUM

Gambar 3.4 Context Diagram SPK Pemilihan Lokasi Distribusi Gula Pasir

b. Diagram Detail (Primitif)

Diagram detail dalam aplikasi ini terdiri dari empat entities yaitu 

kepala bagian administrasi keuangan dan umum, kepala bagian gudang, 

administrasi gudang, dan operasional gudang. Dalam aplikasi ini, 

administrasi gudang melakukan tujuh proses yang terdiri dari login, 

manajemen modul, manajemen admin, perbarui info, manajemen kriteria, 

manajemen lokasi, dan manajemen tahun. Kepala bagian gudang 

melakukan proses login ke sistem dan mengecek ulang data yang 



46

diinputkan oleh administrasi gudang. Kepala bagian administrasi keuangan 

dan umum melihat laporan data hasil dan memvalidasi laporan tersebut. 

Operasional gudang melakukan empat proses yaitu melihat info beranda, 

info profil instansi, info data hasil, dan info bantuan dalam penggunaan 

aplikasi.
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Data Hasil

Data Hasil

Data Hasil

Data Hasil
Data Hasil

Data Beranda

Data Profil

Data Distribusi

Data Bantuan

Data Info

Data Tahun

Data Lokasi

Data Geografi

Data Kriteria

Data Info

Data Modul

Data Admin

Data Admin

Data Penilaian

Data Lokasi

Data Hasil

Data Bantuan

Data Tahun

Data Kriteria

Data Kriteria

Data Profil

Data Beranda

Data Admin

Data Admin

Data Modul

Data Modul

Data Kepala GudangData Admin

Data Kepala Gudang
Data Admin

ADMINISTRASI GUDANG

OPERASIONAL 
GUDANG

KEPALA BAGIAN 
GUDANG

1

Login

2

Manajemen 
Modul

3

Manajemen 
Admin

4

Perbarui Info

5

Manajemen 
Kriteria

6

Manajemen Lokasi

7

Manajemen 
Tahun

8

Tampilkan Info

1 admin

2 modul

3 kriteria

4 geografi

5 lokasi

6 tahun

9

Validasi Data

KEPALA BAGIAN 
ADMINISTRASI 

KEUANGAN UMUM

Gambar 3.5 Data Flow Diagram Level 1 SPK Pemilihan Lokasi Distribusi Gula 
Pasir
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3.2.4.5 Perancangan Basis Data

Entity Relationship Diagram (ER-Diagram) adalah sebuah diagram 

yang menggambarkan hubungan atau relasi antar entitas (entity), setiap entity

terdiri atas satu atau lebih atribut yang merepresentasikan seluruh kondisi 

atau fakta dari dunia nyata yang ditinjau. ER-Diagram berguna untuk 

mentransformasikan keadaan dari dunia nyata ke dalam bentuk basis data.

ERD yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan 

relasi yang masing-masing dilengkapi dengan beberapa atribut 

mempresentasikan seluruh fakta yang ditinjau dari keadaan nyata. Tabel-tabel 

yang nantinya direlasikan dengan ERD adalah sebagai berikut :

Gambar 3.6 Entity Relationship Diagram SPK Pemilihan Lokasi Distribusi Gula

Dari tabel basis data di atas, maka diperlukan suatu relasi antar tabel tersebut 

untuk menghasilkan data yang saling terkait satu sama lainnya.

detail kriteria 4

info tahun

detail geografi

admin

username
password
nama_lengkap
email
no_telepon
foto
level
blokir

modul

id_modul
nama_modul
link
static_content
gambar
status
aktif
urutan
nama_instansi
alamat

kriteria

id_kriteria
kriteria
simbol
bobot

geografi

id_geografi
detail
ni lai

lokasi

id_kecamatan
kecamatan
tahun
penduduk
permintaan_gula
jarak
geografitahun

id_tahun
tahun



3.2.4.6 Struktur Database

Dalam hal ini merancang struktur tabel yang diperlukan, meliputi nama 

tabel, nama field, tipe data

key dan sebagainya. Rancangan basis data aplikasi ini terdiri dari tabel

berikut :

a. Database Admin

Nama tabel : admin

Fungsi : untuk login halaman administrator 

b. Database Modul

Nama tabel : modul

Fungsi : untuk mengelola 

gula pasir.

Database

Dalam hal ini merancang struktur tabel yang diperlukan, meliputi nama 

, tipe data, dan data pelengkap seperti primary key

dan sebagainya. Rancangan basis data aplikasi ini terdiri dari tabel

Admin

tabel : admin

Fungsi : untuk login halaman administrator website

Tabel 3.3 Database Admin

Modul

Nama tabel : modul

Fungsi : untuk mengelola content website SPK pemilihan lokasi 
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Dalam hal ini merancang struktur tabel yang diperlukan, meliputi nama 

primary key, foreign 

dan sebagainya. Rancangan basis data aplikasi ini terdiri dari tabel-tabel 

SPK pemilihan lokasi distribusi



c. Database Kriteria

Nama tabel : kriteria

Fungsi : untuk mengelola 

gula pasir.

d. Database Geografi

Nama tabel : geografi

Fungsi : untuk mengelola detail kriteria

gula pasir.

Tabel 3.4 Database Modul

Kriteria

kriteria

Fungsi : untuk mengelola kriteria atau atribut penilaian lokasi distribusi

Tabel 3.5 Database Kriteria

Geografi

Nama tabel : geografi

Fungsi : untuk mengelola detail kriteria letak geografi lokasi 
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lokasi distribusi

letak geografi lokasi distribusi 



e. Database Lokasi

Nama tabel : lokasi

Fungsi : untuk mengelola 

gula pasir.

f. Database Tahun

Nama tabel : tahun

Fungsi : untuk mengelola data

Tabel 3.6 Database Geografi

Lokasi

Nama tabel : lokasi

Fungsi : untuk mengelola data kecamatan sebagai lokasi pendistribusi

Tabel 3.7 Database Lokasi

Nama tabel : tahun

mengelola data tahun pendistribusian gula pasir.

Tabel 3.8 Database Tahun
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distribusian
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3.2.4.7 Flowchart Pemilihan Lokasi Distribusi

Flowchart dalam pemilihan lokasi distribusi gula pasir ini memiliki 

proses yang pertama adalah mulai (start), input penilaian lokasi untuk 

distribusi, memproses semua data penilaian lokasi, menampilkan output hasil 

pemeringkatan pemilihan lokasi distribusi, dan yang terakhir selesai (end).

Gambar 3.7 Flowchart Aplikasi SPK Distribusi Gula Pasir
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3.2.4.8 Blog Diagram SAW

Berikut adalah diagram SAW pemilihan lokasi pendistribusian gula pasir :

Gambar 3.8 Blog Diagram SAW SPK Pemilihan Lokasi Distribusi Gula

Keterangan :

Langkah-langkah atau prosedur dan contoh kasus pengambilan keputusan 

dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Berikut ini 

adalah tabel uji coba manual perhitungan metode SAW pada data distribusi 

gula pasir kabupaten Jombang tahun 2007 :



Setelah terbentuk matrik keputusan 

melakukan normalisasi matrik keputusan 

berikut :

Tabel 3.9 Matrik Keputusan

Setelah terbentuk matrik keputusan (X), maka langkah selanjutnya adalah 

normalisasi matrik keputusan (X) dengan perhitungan sebagai 
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, maka langkah selanjutnya adalah 

dengan perhitungan sebagai 



Dan seterusnya dari masing

matrik keputusan ternormalisasi 

Tabel 3.1

Selanjutnya menghitung nilai matrik keputusan ternormalisasi

dengan nilai bobot setiap kriteria 

dengan penjelasan pada bab sebelumnya, 

sebagai berikut :

Dan seterusnya dari masing-masing koordinat matrik, sehingga diperoleh 

ternormalisasi (R) sebagai berikut :

Tabel 3.10 Matrik Keputusan Ternormalisasi

Selanjutnya menghitung nilai matrik keputusan ternormalisasi (R)

dengan nilai bobot setiap kriteria (W) untuk mencari nilai matrik V. Sesuai 

dengan penjelasan pada bab sebelumnya, nilai bobot setiap kriteria adalah 

Tabel 3.11 Bobot Setiap Kriteria
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sehingga diperoleh 

) dikalikan 

untuk mencari nilai matrik V. Sesuai 

bobot setiap kriteria adalah 



Berikut adalah hasil perkalian bobot 

keputusan ternormalis

Tabel 3.1

Hasil akhir nilai preferensi (V

baris matrik keputusan 

kriteria (W) yang bersesuaian dengan elemen kolom matrik.

adalah hasil perkalian bobot setiap kriteria (W) dengan matrik 

ternormalisasi (R) dari setiap kriteria :

Tabel 3.12 Matrik Keputusan Ternormalisasi Terbobot

Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan perkalian elemen 

keputusan ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi

bersesuaian dengan elemen kolom matrik.
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dengan matrik 

) diperoleh dari penjumlahan perkalian elemen 

) dengan bobot preferensi setiap 
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Tabel 3.13 Nilai Preferensi Setiap Alternatif

Dari hasil akhir nilai preferensi setiap alternatif (Vi) tersebut dilakukan 

pemeringkatan atau perangkingan mulai dari nilai preferensi terbesar menuju 

nilai preferensi terkecil. Dari hasil pemeringkatan dapat diketahui, lokasi 

kecamatan yang diprioritaskan terlebih dahulu untuk pendistribusian gula 

pasir di kabupaten Jombang.
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Tabel 3.14 Hasil Pemeringkatan

3.2.4.9 Desain Interface

Dalam mendesain sebuah sistem, interface adalah rancangan utama 

yang harus dibuat agar memudahkan user (pengguna) dalam menggunakan 

sistem aplikasi. Desain interface perlu diperhatikan dalam mengatur letak 

button, text field, menu, ataupun komponen visual yang lain sehingga tidak 

membingungkan pengguna dalam pemakaian. Berikut ini adalah perancangan 

interface aplikasi sistem pendukung keputusan untuk pemilihan lokasi 

distribusi gula pasir dengan metode SAW :



1. Halaman Utama (B

Gambar 3.

2. Halaman Profil

3. Halaman Data Hasil

Halaman Utama (Beranda)

Gambar 3.9 Desain Halaman Utama (Beranda)

Gambar 3.10 Desain Halaman Profil

Hasil

Gambar 3.11 Desain Halaman Data Hasil
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4. Halaman Bantuan

5. Halaman Admin Login

6. Halaman Utama Admin

Halaman Bantuan

Gambar 3.12 Desain Halaman Bantuan

Halaman Admin Login

Gambar 3.13 Desain Halaman Admin Login

Halaman Utama Admin

Gambar 3.14 Desain Halaman Utama Admin

60



7. Halaman Input Data 

Gambar 3.1

8. Halaman Data Lokasi

Data Lokasi

Gambar 3.15 Desain Halaman Input Data Lokasi

Halaman Data Lokasi

Gambar 3.16 Desain Halaman Data Lokasi
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9. Halaman Data Hasil

Gambar 3.

3.2.5 Pembuatan Sistem

Membuat program dan me

pemrograman berdasarkan sistem yang sudah dirancang.

sistem pendukung keputusan pemilihan lokasi 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai 

Halaman Data Hasil Pemilihan

Gambar 3.17 Desain Halaman Data Hasil Pemilihan

3.2.5 Pembuatan Sistem

Membuat program dan merepresentasikan hasil desain ke 

pemrograman berdasarkan sistem yang sudah dirancang. Pembuatan 

sistem pendukung keputusan pemilihan lokasi distribusi gula pasir ini

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai database
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representasikan hasil desain ke dalam 

embuatan program 

distribusi gula pasir ini

database.
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Sistem

Implementasi merupakan proses transformasi representasi rancangan ke 

bahasa pemrograman yang dimengerti oleh komputer. Teknologi yang 

digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah teknologi aplikasi berbasis 

website. Mulai tahap penelitian sampai dengan tahap implementasi dalam 

rancang bangun sistem pendukung keputusan pemilihan lokasi distribusi gula 

pasir, menggunakan sebuah perangkat komputer dengan spesifikasi sebagai 

berikut :

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

a. Personal Computer (PC) / Laptop

b. Keyboard

c. Mouse

4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)

a. Sistem Operasi

b. Google Chrome / Mozilla Firefox / Opera

c. AppServ / Xampp

d. Microsoft Office
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4.2 Penjelasan Program

Pada sub bab ini menjelaskan tentang tampilan halaman website yang 

ada dalam sistem. Halaman website terdiri dari 2 bagian, yaitu halaman user

yang bisa diakses oleh semua orang, khususnya bagian operasional gudang 

dan halaman administrator yang hanya bisa diakses oleh administrasi gudang 

dan kepala bagian gudang.

4.2.1 Halaman User

4.2.1.1 Halaman Beranda

Halaman beranda merupakan tampilan menu utama dari sistem. Pada 

halaman ini berisi salam pembuka dan penjelasan sekilas tentang sistem

pendukung keputusan pemilihan lokasi distribusi gula pasir. Isi halaman

beranda ini dapat diganti sesuai selera melalui halaman administrator.

Gambar 4.1 Interface Halaman Beranda

Potongan source code halaman beranda :

content.php
// bagian Beranda
if ($_GET[module]=='beranda'){
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echo "<p class='title'><img src='images/beranda.png' width='32' 
height='32' hspace='0' vspace='0' align='absmiddle'> Beranda</p>";

// data beranda mengacu pada id_modul=3
$beranda = mysql_query("SELECT * FROM modul WHERE id_modul='3'");
$r = mysql_fetch_array($beranda);
echo "<div class='prod_box_big'>

<div class='top_prod_box_big'></div>
<div class='center_prod_box_big'>

            <div class='product_img_big'>
<img src='photos/$r[gambar]' border='0' />

</div>
<div class='details_big_box'>

<div>$r[static_content]</div>
</div></div>

        <div class='bottom_prod_box_big'></div></div>";
}

4.2.1.2 Halaman Profil

Halaman profil merupakan halaman yang berisi penjelasan secara singkat 

tentang profil instansi mengenai sejarah singkat, visi, misi, motto, dan kontak 

dari pabrik gula Djombang Baru. Isi halaman profil ini dapat diganti melalui 

halaman administrator.

Gambar 4.2 Interface Halaman Profil
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Potongan source code halaman profil :

content.php
// bagian Profil
elseif ($_GET[module]=='profil'){

echo "<p class='title'><img src='images/profil.png' width='32' 
height='32' hspace='0' vspace='0' align='absmiddle'> Profil 
Instansi</p>";

// data profil mengacu pada id_modul=4
$profil = mysql_query("SELECT * FROM modul WHERE id_modul='4'");
$r = mysql_fetch_array($profil);
echo "<div class='prod_box_big'>

<div class='top_prod_box_big'></div>
<div class='center_prod_box_big'>

            <div class='product_img_big'>
<img src='photos/$r[gambar]' border='0' />

</div>
<div class='details_big_box'>

<div>$r[static_content]</div>
</div></div>

        <div class='bottom_prod_box_big'></div></div>";
}

4.2.1.3 Halaman Data Hasil

Halaman data hasil merupakan halaman yang berisi tentang laporan data 

hasil pemeringkatan pemilihan lokasi distribusi gula pasir berdasarkan tahun. 

User (bagian operasional gudang) dapat melihat data hasil pemeringkatan 

lokasi distribusi sesuai dengan tahun yang diinginkan.

Gambar 4.3 Interface Halaman Data Hasil
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Potongan source code halaman data hasil :

content.php
// bagian Data Hasil
elseif ($_GET[module]=='hasil'){

function getKecamatan($id){
$q = mysql_query("SELECT * FROM lokasi WHERE id_kecamatan = 

'$id'");
$d = mysql_fetch_array($q);
return $d['kecamatan'];
}
echo "<form method=POST action='?module=distribusi&tahun=tahun'>
<table width=100% border=0 style=border-collapse:collapse 

align=center>
<tr><td>";

$tahundata = $_POST['tahun'];
$bobot = array(25, 35, 25, 15);
$cariMax = mysql_query("SELECT max(penduduk) as maxK1,
max(permintaan_gula) as maxK2, max(geografi) as maxK4 FROM lokasi 
WHERE tahun=$tahundata");
$max = mysql_fetch_array($cariMax);
$cariMin = mysql_query("SELECT min(jarak) as minK3 FROM lokasi WHERE 
tahun=$tahundata");
$min = mysql_fetch_array($cariMin);
echo "<table width=100% border=2 style=border-collapse:collapse 
align=center>
<tr bgcolor='#09ae01' class='table_header'>
<th>No</th><th>Kecamatan</th><th>Tahun</th><th>Nilai 
Preferensi</th><th>Keterangan</th></tr>";
$tampil = mysql_query("SELECT * FROM lokasi WHERE tahun=$tahundata");
$no = 1;
while ($r = mysql_fetch_array($tampil)){

$kec [] = getKecamatan($r['id_kecamatan']);
$thn = getTahun($r['id_kecamatan']);
$vi [] = round ((($r['penduduk']/$max['maxK1'])*$bobot[0])+

(($r['permintaan_gula']/$max['maxK2'])*$bobot[1])+(($min['minK3']
/$r['jarak'])*$bobot[2])+(($r['geografi']/$max['maxK4'])*$bobot[3]),4
);
}
$com = array_combine($kec, $vi);
arsort($com);
foreach ($com as $key => $value){
if($no < 8){ $result="diprioritaskan"; $prioritas++; }
else{ $result="tidak diprioritaskan"; $tidakprioritas++; }

echo "<tr>
<td align=center>".$no."</td><td>".$key."</td>
<td align=center>".$thn."</td><td align=center>".$value."</td>

   <td align=center>".$result."</td>
</tr>";
$no++;

}
echo "</table></td></tr></table></form><table>";
}



68

4.2.1.4 Halaman Bantuan

Halaman bantuan merupakan halaman yang berisi penjelasan secara 

singkat tentang petunjuk penggunaan aplikasi sistem pendukung keputusan 

pemilihan lokasi distribusi gula pasir, sehingga memudahkan user dalam 

menggunakan aplikasi.

Gambar 4.4 Interface Halaman Bantuan

Potongan source code halaman bantuan :

content.php
// bagian Bantuan
elseif ($_GET[module]=='bantuan'){

echo "<p class='title'><img src='images/bantuan.png' width='32' 
height='32' hspace='0' vspace='0' align='absmiddle'> Bantuan</p>";

// data bantuan mengacu pada id_modul=10
$bantuan = mysql_query("SELECT * FROM modul WHERE id_modul='10'");
$r = mysql_fetch_array($bantuan);
echo "<div class='prod_box_big'>

        <div class='top_prod_box_big'></div>
<div class='center_prod_box_big'>

<div class='details_big_box'>
<div>$r[static_content]</div>

</div>
</div><div class='bottom_prod_box_big'></div>

    </div>";
}
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4.2.1.5 Halaman Login Admin

Halaman login admin merupakan halaman yang berisi link dan penjelasan 

tentang petunjuk untuk login ke halaman administrator.

Gambar 4.5 Interface Halaman Login Admin

Potongan source code halaman login admin :

content.php
// bagian Login Admin
elseif ($_GET[module]=='admin'){

echo "<p class='title'><img src='images/login.png' width='32' 
height='32' hspace='0' vspace='0' align='absmiddle'> Login 
Admin</p>";

echo "<tr bgcolor='#FFFFFF' class='table_content'>
<td>Silakan login ke halaman Administrator untuk mengelola 

content website sistem pendukung keputusan ini dan melakukan 
penilaian data lokasi kecamatan. Klik <a href='http://localhost/spk-
distribusi-gula/admin/'>disini</a> untuk login ke halaman 
administrator website.</td>

</tr>";
}

4.2.2 Halaman Administrator

4.2.2.1 Halaman Admin Login

Halaman admin login merupakan halaman yang khusus dioperasikan 

untuk administrasi gudang dan kepala bagian gudang. Untuk mengakses 

halaman administrator, administrasi gudang atau kepala bagian gudang harus 

login terlebih dahulu melalui tampilan halaman admin login.
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Gambar 4.6 Interface Halaman Admin Login

Potongan source code halaman admin login :

cek_login.php
function antiinjection($data){

$filter_sql = 
mysql_real_escape_string(stripslashes(strip_tags(htmlspecialchars($da
ta,ENT_QUOTES))));

return $filter_sql;
}
$username = antiinjection($_POST['username']);
$pass = antiinjection(md5($_POST['password']));
$login = mysql_query("SELECT * FROM admin WHERE username='$username' 
AND password='$pass' AND blokir='N'");
$ketemu = mysql_num_rows($login);
$r = mysql_fetch_array($login);
// apabila username & password ditemukan
if ($ketemu > 0){

session_start();
session_register("namauser");
session_register("namalengkap");
session_register("passuser");
session_register("leveluser");
$_SESSION[namauser]     = $r[username];
$_SESSION[namalengkap]  = $r[nama_lengkap];
$_SESSION[passuser]     = $r[password];
$_SESSION[leveluser]    = $r[level];
header('location:media.php?module=home');

}
else{

echo "<link href=../config/adminstyle.css rel=stylesheet 
type=text/css>";

echo "<center>LOGIN GAGAL! <br>
Username atau Password Anda tidak benar.<br>
Atau account Anda sedang diblokir.<br>";

echo "<a href=index.php><b>ULANGI LAGI</b></a></center>";
}
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4.2.2.2 Halaman Utama Admin

Halaman utama admin ini dapat diakses setelah administrasi gudang atau 

kepala bagian gudang berhasil login. Administrasi gudang dapat mengelola 

content website sistem pendukung keputusan pemilihan lokasi distribusi gula 

pasir ini dengan memilih menu-menu yang ada disebelah kiri.

Gambar 4.7 Interface Halaman Utama Admin

Potongan source code halaman utama admin :

content.php
// bagian Home
if ($_GET[module]=='home'){

if ($_SESSION['leveluser']=='administrasi' OR 
$_SESSION[leveluser]=='kepalagudang'){

echo "<h2>Selamat Datang</h2>
<p>Hai <b>$_SESSION[namalengkap]</b> <img 

src='../admin/images/smile.gif' width='15' height='15'><br>Selamat 
datang di halaman administrator sistem pendukung keputusan pemilihan 
lokasi distribusi gula pasir kabupaten Jombang. Silakan klik menu 
pilihan yang berada di sebelah kiri untuk mengelola content 
website.</p>

<p>&nbsp;</p><p>&nbsp;</p><p>&nbsp;</p><p>&nbsp;</p><p>&nbsp;</p><
p>&nbsp;</p>

<p align=right>Login : $hari_ini, "; echo tgl_indo(date("Y m d"));
echo " | "; echo date("H:i:s"); echo " WIB</p>";

}
}
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4.2.2.3 Halaman Manajemen Modul

Halaman manajemen modul ini berfungsi untuk mengelola modul yang 

terdapat pada halaman administrator website sistem pendukung keputusan 

pemilihan lokasi distribusi gula pasir. Administrasi gudang dapat 

menambahkan modul baru, mengedit atau mengupdate modul, dan 

menghapus modul.

Gambar 4.8 Interface Halaman Manajemen Modul

Potongan source code halaman manajemen modul :

modul.php
// form tampil modul
default:
echo "<h2>Manajemen Modul</h2>
<input type=button value='Tambah Modul' 
onclick=\"window.location.href='?module=modul&act=tambahmodul';\">
<table width=90% border=0 style=border-collapse:collapse>
<tr><th>no</th><th>nama
modul</th><th>link</th><th>aktif</th><th>aksi</th></tr>";
$tampil = mysql_query("SELECT * FROM modul ORDER BY urutan");
while ($r = mysql_fetch_array($tampil)){

echo "<tr>
<td align=center>$r[urutan]</td><td>$r[nama_modul]</td>
<td><a href=$r[link]>$r[link]</a></td>
<td align=center>$r[aktif]</td>
<td align=center>



73

<a href=?module=modul&act=editmodul&id=$r[id_modul]><img 
src='images/edit.png' width='13' height='13' border='0' 
title='Edit'></a> | 
<a href=$aksi?module=modul&act=hapus&id=$r[id_modul]><img 
src='images/hapus.png' width='13' height='13' border='0' 
title='Hapus'></a>
</td></tr>";
}
echo "</table>";

4.2.2.4 Halaman Tambah Modul

Halaman tambah modul berfungsi untuk menambahkan modul baru dalam 

halaman administrator website sistem.

Gambar 4.9 Interface Halaman Tambah Modul

Potongan source code halaman tambah modul :

aksi_modul.php
// tambah modul
if ($module=='modul' AND $act=='input'){

// cari angka urutan terakhir
$u = mysql_query("SELECT urutan FROM modul ORDER by urutan DESC");
$d = mysql_fetch_array($u);
$urutan = $d[urutan]+1;
mysql_query("INSERT INTO modul(nama_modul, link, aktif, urutan)

VALUES('$_POST[nama_modul]', '$_POST[link]', '$_POST[aktif]',
'$urutan')");

header('location:../../media.php?module='.$module);
}
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4.2.2.5 Halaman Edit Modul

Halaman edit modul berfungsi untuk mengedit modul yang ada dalam 

halaman administrator website sistem.

Gambar 4.10 Interface Halaman Edit Modul

Potongan source code halaman edit modul :

aksi_modul.php
// update modul
elseif ($module=='modul' AND $act=='update'){

mysql_query("UPDATE modul SET nama_modul = '$_POST[nama_modul]',
link = '$_POST[link]', aktif = '$_POST[aktif]', urutan = 
'$_POST[urutan]' WHERE id_modul = '$_POST[id]'");

header('location:../../media.php?module='.$module);
}

4.2.2.6 Halaman Detail User

Halaman detail user merupakan halaman yang menampilkan informasi 

lengkap tentang data diri administrator website.
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Gambar 4.11 Interface Halaman Detail User

Potongan source code halaman detail user :

detailuser.php
// form tampil user
default:
$tampil = mysql_query("SELECT * FROM admin WHERE username = 
'$_SESSION[namauser]'");
$r = mysql_fetch_array($tampil);
echo "<h2>Detail User</h2>
<input type=hidden name=id value='$r[username]'>
<table>

<tr><td rowspan=4><img src='../photos/$r[foto]' width='110' 
height='130' border='0'></td>

<td>Username</td><td> : $r[username]</td></tr>
<tr><td>Nama Lengkap</td><td> : $r[nama_lengkap]</td></tr>
<tr><td>Email</td><td> : $r[email]</td></tr>
<tr><td>No Telepon</td><td> : $r[no_telepon]</td></tr>
<tr><td colspan=3><input type=button value='Edit User' 

onclick=\"window.location.href='?module=detailuser&act=edituser&id=$r
[username]';\"></td></tr>
</table>";
break;

4.2.2.7 Halaman Edit Detail User

Halaman edit detail user berfungsi untuk mengedit informasi data diri dari 

administrator website.
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Gambar 4.12 Interface Halaman Edit Detail User

Potongan source code halaman edit detail user :

aksi_detailuser.php
// update user
if ($module=='detailuser' AND $act=='update'){

$pass = md5($_POST[password]);
$lokasi_file = $_FILES['fupload']['tmp_name'];
$nama_file = $_FILES['fupload']['name'];
$tipe_file = $_FILES['fupload']['type'];
$acak = rand(000000,999999);
$nama_file_unik = $acak.$nama_file;
// jika gambar & password tidak diganti
if (empty($lokasi_file) AND empty($_POST[password])){

mysql_query("UPDATE admin SET username = '$_POST[username]',
nama_lengkap = '$_POST[nama_lengkap]', email = '$_POST[email]',
no_telepon = '$_POST[no_telepon]' WHERE username = '$_POST[id]'");

}
// jika password saja yang diganti
elseif (empty($lokasi_file)){

mysql_query("UPDATE admin SET username = '$_POST[username]',
password = '$pass', nama_lengkap = '$_POST[nama_lengkap]', email = 
'$_POST[email]', no_telepon = '$_POST[no_telepon]' WHERE username = 
'$_POST[id]'");

}
// jika gambar saja yang diganti
elseif (empty($_POST[password])){

UploadBanner($nama_file_unik);
move_uploaded_file($lokasi_file,"photos/$nama_file");
mysql_query("UPDATE admin SET username = '$_POST[username]',

nama_lengkap = '$_POST[nama_lengkap]', email = '$_POST[email]',
no_telepon = '$_POST[no_telepon]', foto = '$nama_file_unik' WHERE 
username = '$_POST[id]'");

}
// jika password & gambar diganti
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else{
UploadBanner($nama_file_unik);
move_uploaded_file($lokasi_file,"photos/$nama_file");
mysql_query("UPDATE admin SET username = '$_POST[username]',

password = '$pass', nama_lengkap = '$_POST[nama_lengkap]', email = 
'$_POST[email]', no_telepon = '$_POST[no_telepon]', foto = 
'$nama_file_unik' WHERE username = '$_POST[id]'");

} header('location:../../media.php?module='.$module);
}

4.2.2.8 Halaman Edit Beranda

Halaman edit beranda berfungsi untuk mengedit isi content beranda yang 

ditampilkan pada halaman beranda sistem atau halaman utama sistem.

Gambar 4.13 Interface Halaman Edit Beranda

Potongan source code halaman edit beranda :

aksi_beranda.php
// update beranda
if ($module=='beranda' AND $act=='update'){

$lokasi_file = $_FILES['fupload']['tmp_name'];
$nama_file = $_FILES['fupload']['name'];
// apabila ada gambar yang diupload
if (!empty($lokasi_file)){

UploadBanner($nama_file);
move_uploaded_file($lokasi_file,"photos/$nama_file");
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mysql_query("UPDATE modul SET static_content = 
'$_POST[isi]', gambar = '$nama_file' WHERE id_modul = '$_POST[id]'");

}
else{

mysql_query("UPDATE modul SET static_content = '$_POST[isi]'
WHERE id_modul = '$_POST[id]'");

}
header('location:../../media.php?module='.$module);

}

4.2.2.9 Halaman Edit Profil Instansi

Halaman edit profil instansi berfungsi untuk mengedit isi content profil 

instansi yang ditampilkan pada halaman utama sistem.

Gambar 4.14 Interface Halaman Edit Profil Instansi

Potongan source code halaman edit profil instansi :

aksi_profil.php
// update profil
if ($module=='profil' AND $act=='update'){

$lokasi_file = $_FILES['fupload']['tmp_name'];
$nama_file = $_FILES['fupload']['name'];
// apabila ada gambar yang diupload
if (!empty($lokasi_file)){

UploadBanner($nama_file);
move_uploaded_file($lokasi_file,"photos/$nama_file");
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mysql_query("UPDATE modul SET nama_instansi = 
'$_POST[nama_instansi]', alamat   = '$_POST[alamat]', static_content 
= '$_POST[isi]', gambar = '$nama_file' WHERE id_modul = 
'$_POST[id]'");

}
else{

mysql_query("UPDATE modul SET nama_instansi = 
'$_POST[nama_instansi]', alamat   = '$_POST[alamat]', static_content 
= '$_POST[isi]' WHERE id_modul = '$_POST[id]'");

}
header('location:../../media.php?module='.$module);

}

4.2.2.10 Halaman Data Kriteria

Halaman data kriteria ini menampilkan kriteria-kriteria (atribut) yang 

digunakan untuk penilaian lokasi pendistribusian gula pasir.

Gambar 4.15 Interface Halaman Data Kriteria

Potongan source code halaman data kriteria :

datakriteria.php
// form tampil data kriteria
echo "<h2>Data Kriteria</h2>
<table width=90% border=0 style=border-collapse:collapse>

<tr><th>no</th><th>kriteria</th><th>simbol</th><th>bobot</th><th>a
ksi</th></tr>";

$tampil = mysql_query("SELECT * FROM kriteria ORDER BY 
id_kriteria");

$no = 1;
while ($r=mysql_fetch_array($tampil)){



80

echo "<tr>
<td align=center>$r[id_kriteria]</td><td>$r[kriteria]</td>
<td align=center>$r[simbol]</td>
<td align=center>$r[bobot]</td><td align=center>

<a 
href=?module=datakriteria&act=editdatakriteria&id=$r[id_kriteria]><im
g src='images/edit.png' width='13' height='13' border='0' 
title='Edit'></a></td></tr>";

$no++;
}

echo "</table>";
break;

4.2.2.11 Halaman Edit Data Kriteria

Halaman edit data kriteria berfungsi untuk mengedit kriteria yang digunakan 

untuk penilaian lokasi.

Gambar 4.16 Interface Halaman Edit Data Kriteria

Potongan source code halaman edit data kriteria :

aksi_datakriteria.php
// edit data kriteria
if ($module=='datakriteria' AND $act=='update'){
mysql_query("UPDATE kriteria SET kriteria = '$_POST[kriteria]',
simbol = '$_POST[simbol]', bobot = '$_POST[bobot]' WHERE id_kriteria 
= '$_POST[id]'");

header('location:../../media.php?module='.$module);
}
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4.2.2.12 Halaman Input Data Lokasi

Halaman input data lokasi berfungsi untuk menginputkan lokasi 

kecamatan yang akan dijadikan tempat pendistribusian gula pasir dan 

memberikan penilaian lokasi sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan.

Gambar 4.17 Interface Halaman Input Data Lokasi

Potongan source code halaman input data lokasi :

aksi_penilaian.php
// input data lokasi
if ($module=='penilaian' AND $act=='input'){
mysql_query("INSERT INTO lokasi(id_kecamatan, kecamatan, tahun,
penduduk, permintaan_gula, jarak, geografi) VALUES 
('$_POST[id_kecamatan]', '$_POST[kecamatan]', '$_POST[tahun]',
'$_POST[penduduk]', '$_POST[permintaan_gula]', '$_POST[jarak]',
'$_POST[geografi]')");

header('location:../../media.php?module='.$module);
}

4.2.2.13 Halaman Data Lokasi

Halaman data lokasi menampilkan lokasi-lokasi kecamatan sebagai 

lokasi distribusi gula pasir serta nilai-nilai setiap kriteria sesuai dengan hasil 
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penilaian. Data lokasi ini dapat ditampilkan sesuai dengan tahun yang 

diinginkan.

Gambar 4.18 Interface Halaman Data Lokasi

Potongan source code halaman data lokasi :

datalokasi.php
// form data lokasi distribusi
echo "<h2>Data Lokasi Distribusi</h2>
<form method=POST action='?module=datalokasi&tahun=tahun'>
<table width=100% border=0 style=border-collapse:collapse>
<tr><td>Tahun</td><td> : <select name='tahun'><option value=?>- pilih 
-</option>";
while ($r = mysql_fetch_array($tahun)) {

echo "<option value='$r[tahun]'>$r[tahun]</option>";
}
echo "</select></td></tr>
<tr><td colspan=2><input type=submit value=Tampilkan></td></tr>";
$tahun = $_POST['tahun'];
echo "<tr><td colspan=2>
<table width=100% border=0 style=border-collapse:collapse>
<tr>
<th>no</th><th>id kec</th><th>kecamatan</th><th>tahun</th>
<th> penduduk</th><th>permintaan gula</th><th>jarak 
lokasi</th><th>letak geografi</th><th>aksi</th>
</tr>";
$tampil = mysql_query("SELECT * FROM lokasi WHERE tahun=$tahun ORDER 
BY id_kecamatan");
$no = 1;
while ($r = mysql_fetch_array($tampil)){

echo "<tr>
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<td align=center>$no</td>
<td align=center>$r[id_kecamatan]</td>
<td>$r[kecamatan]</td>
<td align=center>$r[tahun]</td>
<td align=center>$r[penduduk]</td>
<td align=center>$r[permintaan_gula]</td>
<td align=center>$r[jarak]</td>
<td align=center>$r[geografi]</td>
<td align=center>

<a 
href=?module=datalokasi&act=editdatalokasi&id=$r[id_kecamatan]><img 
src='images/edit.png' width='13' height='13' border='0' 
title='Edit'></a> | 

<a href=$aksi?module=datalokasi&act=hapus&id=$r[id_kecamatan]><img 
src='images/hapus.png' width='13' height='13' border='0' 
title='Hapus'></a>

</td>
</tr>";
$no++;
}

echo "</table></td></tr></table></form>";

4.2.2.14 Halaman Edit Data Lokasi

Halaman edit data lokasi berfungsi untuk mengedit detail lokasi kecamatan 

dan mengedit nilai-nilai setiap kriteria dari lokasi kecamatan tersebut.

Gambar 4.19 Interface Halaman Edit Data Lokasi
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Potongan source code halaman edit data lokasi :

aksi_datalokasi.php
// edit data lokasi distribusi
if ($module=='datalokasi' AND $act=='update'){

mysql_query("UPDATE lokasi SET kecamatan = '$_POST[kecamatan]',
penduduk = '$_POST[penduduk]', permintaan_gula = 
'$_POST[permintaan_gula]', jarak = '$_POST[jarak]', geografi = 
'$_POST[geografi]' WHERE id_kecamatan = '$_POST[id]'");

header('location:../../media.php?module='.$module);
}

4.2.2.15 Halaman Data Hasil Pemilihan

Halaman data hasil menampilkan tujuan dari dibuatnya sistem 

pendukung keputusan ini yaitu hasil pemeringkatan pemilihan lokasi 

distribusi gula pasir. Dengan adanya data hasil ini, bagian gudang dari pabrik 

gula bisa mengetahui dan mengoptimalkan distribusi gula pasir di kabupaten 

Jombang. Data hasil ini dapat ditampilkan sesuai dengan tahun yang 

diinginkan.

Gambar 4.20 Interface Halaman Data Hasil Pemilihan
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Potongan source code halaman data hasil pemilihan :

datahasil.php
// buat fungsi tampilkan kecamatan
function getKecamatan($id){

$q = mysql_query("SELECT * FROM lokasi WHERE id_kecamatan = 
'$id'");

$d = mysql_fetch_array($q);
return $d['kecamatan'];

}
// buat fungsi tampilkan tahun
function getTahun($id){

$q = mysql_query("SELECT * FROM lokasi WHERE id_kecamatan = 
'$id'");

$d = mysql_fetch_array($q);
return $d['tahun'];

}
echo "<form method=POST action='?module=datahasil&tahun=tahun'>
<table width=100% border=0 style=border-collapse:collapse>

<tr><td>Tahun</td><td> : <select name='tahun'><option value=?>-
pilih -</option>";

while ($r = mysql_fetch_array($tahun)) {
echo "<option value='$r[tahun]'>$r[tahun]</option>";

}
echo "</select></td></tr>
<tr><td colspan=2><input type=submit value=Tampilkan></td></tr>";
$tahun = $_POST['tahun'];
// perhitungan SAW sehingga menghasilkan Vi
$bobot = array(25, 35, 25, 15);
$cariMax = mysql_query("SELECT max(penduduk) as maxK1,

max(permintaan_gula) as maxK2, max(geografi) as maxK4 FROM lokasi 
WHERE tahun=$tahun");

$max = mysql_fetch_array($cariMax);
   $cariMin = mysql_query("SELECT min(jarak) as minK3 FROM lokasi 
WHERE tahun=$tahun");

$min = mysql_fetch_array($cariMin);
echo "<tr><td colspan=2>
<center><table width=80% border=0 style=border-collapse:collapse>
<tr>
<th>no</th><th>nama kecamatan</th><th>tahun</th><th>nilai 

preferensi</th><th>keterangan</th>
</tr>";
$sql = mysql_query("SELECT * FROM lokasi WHERE tahun=$tahun");
$no = 1;
while ($dt = mysql_fetch_array($sql)){

$kec [] = getKecamatan($dt['id_kecamatan']);
$thn = getTahun($dt['id_kecamatan']);
$vi [] = round ((($dt['penduduk']/$max['maxK1'])*$bobot[0])+

(($dt['permintaan_gula']/$max['maxK2'])*$bobot[1])+(($min['minK3']
/$dt['jarak'])*$bobot[2])+(($dt['geografi']/$max['maxK4'])*$bobot[3])
,4);

}
$com = array_combine($kec, $vi);
arsort($com);
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foreach ($com as $key => $value){
if($no < 8){ $result="diprioritaskan"; $prioritas++; }
else{ $result="tidak diprioritaskan"; $tidakprioritas++; }

echo "<tr>
<td align=center>".$no."</td><td>".$key."</td>
<td align=center>".$thn."</td>
<td align=center><b>".$value."</b></td>

         <td align=center>".$result."</td>
</tr>";
$no++;

}
echo "</table></center></td></tr></table></form>";

4.2.2.16 Halaman Perhitungan

Halaman perhitungan menampilkan proses perhitungan metode Simple 

Additive Weighting dari nilai-nilai setiap kriteria data lokasi sehingga 

dihasilkan data hasil pemeringkatan lokasi distribusi mulai dari Vi terbesar ke 

nilai Vi terkecil.
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Gambar 4.21 Interface Halaman Perhitungan

Potongan source code halaman perhitungan :

perhitungan.php
switch($_GET[act]){

// buat array bobot (C1=25, C2=35, C3=25, C4=15)
$bobot = array(25, 35, 25, 15);
// buat fungsi tampilkan kecamatan
function getKecamatan($id){
$q = mysql_query("SELECT * FROM lokasi WHERE id_kecamatan = 

'$id'");
$d = mysql_fetch_array($q);
return $d['kecamatan'];
}
// menampilkan matrik keputusan X
$tahundata = $_POST['tahun'];
$sql = mysql_query("SELECT * FROM lokasi WHERE tahun=$tahundata

ORDER BY id_kecamatan");
echo "<form method=POST action='?module=perhitungan&tahun=tahun'>
<table width=85% border=0 style=border-collapse:collapse>
<tr><td>Tahun</td><td> : <select name='tahun'><option value=?>-

pilih -</option>";
while ($r = mysql_fetch_array($tahun)) {
echo "<option value='$r[tahun]'>$r[tahun]</option>";
}
echo "</select></td></tr>
<tr><td colspan=2><input type=submit value=Tampilkan></td></tr>";
// cari Max tiap kolom matrik jika kriteria keuntungan (benefit)
$crMax = mysql_query("SELECT max(penduduk) as maxK1,

max(permintaan_gula) as maxK2, max(geografi) as maxK4 FROM lokasi 
WHERE tahun=$tahundata");



88

$max = mysql_fetch_array($crMax);
// cari Min tiap kolom matrik jika kriteria biaya (cost)
$crMin = mysql_query("SELECT min(jarak) as minK3 FROM lokasi WHERE 

tahun=$tahundata");
$min = mysql_fetch_array($crMin);
// proses perangkingan dengan rumus langkah 3
$sql5 = mysql_query("SELECT * FROM lokasi WHERE 

tahun=$tahundata");
echo "<tr><td colspan=2>
<center><table width=60% border=0 style=border-collapse:collapse>
<tr><th>no</th><th>kecamatan</th><th>nilai preferensi</th></tr>";
$no = 1;
while ($dt5 = mysql_fetch_array($sql5)){

$kec [] = getKecamatan($dt5['id_kecamatan']);
$vi = round ((($dt5['penduduk']/$max['maxK1'])*$bobot[0])+

(($dt5['permintaan_gula']/$max['maxK2'])*$bobot[1])+
(($min['minK3']/$dt5['jarak'])*$bobot[2])+
(($dt5['geografi']/$max['maxK4'])*$bobot[3]),4);

$skor [] = $vi;
}
// array combine menggabungkan 2 array 1 dimensi
$com = array_combine($kec, $skor);
// arsort untuk sourting nilai terbesar ke nilai terkecil
arsort($com);
// tampilkan hasil perangkingan
foreach ($com as $key => $value){

echo "<tr>
<td align=center>".$no."</td>
<td>".$key."</td>
<td><b>".$value."</b></td>
</tr>";
$no++;

}
echo "</table></center></td></tr></table></form>";
break;

}

4.2.2.17 Halaman Edit Bantuan

Halaman edit bantuan berfungsi untuk mengedit isi content bantuan yang 

ditampilkan pada halaman utama sistem.
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Gambar 4.22 Interface Halaman Edit Bantuan

Potongan source code halaman edit bantuan :

aksi_bantuan.php
// update bantuan
if ($module=='bantuan' AND $act=='update'){

mysql_query("UPDATE modul SET static_content = '$_POST[isi]'
  WHERE id_modul     = '$_POST[id]'");

header('location:../../media.php?module='.$module);
}

4.2.2.18 Halaman Tahun

Halaman tahun berfungsi untuk mengelola tahun sesuai dengan tahun data 

yang diperlukan.
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Gambar 4.23 Interface Halaman Tahun

Potongan source code halaman tahun :

tahun.php
// form tampil tahun
echo "<h2>Tahun</h2>
<input type=button value='Tambah Tahun' 
onclick=\"window.location.href='?module=tahun&act=tambahtahun';\">
<table width=50% border=0 style=border-collapse:collapse>
<tr><th>no</th><th>id tahun</th><th>tahun</th><th>aksi</th></tr>";
$tampil = mysql_query("SELECT * FROM tahun ORDER BY id_tahun");
$no = $posisi+1;
while ($r = mysql_fetch_array($tampil)){

echo "<tr>
<td align=center>$no</td>
<td align=center>$r[id_tahun]</td>
<td align=center>$r[tahun]</td>
<td align=center>
<a href=?module=tahun&act=edittahun&id=$r[id_tahun]><img 

src='images/edit.png' width='13' height='13' border='0' 
title='Edit'></a> | 

<a href=$aksi?module=tahun&act=hapus&id=$r[id_tahun]><img 
src='images/hapus.png' width='13' height='13' border='0' 
title='Hapus'></a>
</td>
</tr>";
$no++;
}
echo "</table>";
break;
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4.2.2.19 Halaman Tambah Tahun

Halaman tambah tahun berfungsi untuk menambahkan tahun sesuai dengan 

tahun data yang diperlukan.

Gambar 4.24 Interface Halaman Tambah Tahun

Potongan source code halaman tambah tahun :

aksi_tahun.php
// tambah tahun
if ($module=='tahun' AND $act=='input'){

mysql_query("INSERT INTO tahun(id_tahun, tahun)
VALUES('$_POST[id_tahun]','$_POST[tahun]')");

header('location:../../media.php?module='.$module);
}

4.2.2.20 Halaman Edit Tahun

Halaman edit tahun berfungsi untuk mengedit tahun.
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Gambar 4.25 Interface Halaman Edit Tahun

Potongan source code halaman edit tahun :

aksi_tahun.php
// update tahun
elseif ($module=='tahun' AND $act=='update'){

mysql_query("UPDATE tahun SET id_tahun = '$_POST[id_tahun]', tahun 
= '$_POST[tahun]' WHERE id_tahun = '$_POST[id]'");

header('location:../../media.php?module='.$module);
}

4.3 Pembahasan

Dalam pembahasan ini, dilakukan pengujian sistem pendukung 

keputusan pemilihan lokasi distribusi gula pasir dengan metode SAW yang 

terdiri dari pengujian software dan analisis data dengan membandingkan data 

hasil pemeringkatan lokasi distribusi gula pasir oleh pabrik dengan data hasil 

pemeringkatan lokasi distribusi gula pasir oleh sistem.

4.3.1 Pengujian Software

Proses uji coba seluruh spesifikasi terstruktur dari sistem pendukung 

keputusan secara keseluruhan. Pengujian ini diperlukan untuk memastikan 

bahwa sistem yang telah dibuat sesuai dengan rancangan sistem yang telah 



ditetapkan dan tidak ada kesalahan

pengujian software

Berdasarkan pengamatan pada tabel hasil pengujian 

bahwa sistem yang telah dibuat benar sesuai dengan rancangan sistem yang 

telah ditetapkan dan tidak ada kesalahan

ditetapkan dan tidak ada kesalahan-kesalahan didalamnya. Hasil dari 

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Software

Berdasarkan pengamatan pada tabel hasil pengujian software, dapat diketahui 

bahwa sistem yang telah dibuat benar sesuai dengan rancangan sistem yang 

telah ditetapkan dan tidak ada kesalahan-kesalahan didalamnya.

93

Hasil dari 

dapat diketahui 

bahwa sistem yang telah dibuat benar sesuai dengan rancangan sistem yang 



4.3.2 Hasil Uji Coba

Hasil percobaan pada data distribusi 

kecamatan yang ada di kabupaten Jombang merupakan simulasi untuk 

mengetahui sejauh mana s

lokasi kecamatan yang diprioritaskan terlebih dahulu untuk 

gula pasir.

Berdasarkan dari data hasil percobaan 21 kecamatan yang disesuaikan 

dengan hasil penilaian yang dilakukan oleh bagian gudang distribusi p

gula Djombang Baru, 

merupakan kecamatan yang diprioritaskan 

Coba

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan

Hasil percobaan pada data distribusi gula pasir tahun 2007 terhadap 21 

kecamatan yang ada di kabupaten Jombang merupakan simulasi untuk 

mengetahui sejauh mana sistem pendukung keputusan ini dapat menentukan 

lokasi kecamatan yang diprioritaskan terlebih dahulu untuk pendistribusian 

Berdasarkan dari data hasil percobaan 21 kecamatan yang disesuaikan 

dengan hasil penilaian yang dilakukan oleh bagian gudang distribusi p

gula Djombang Baru, kecamatan dengan peringkat 7 (tujuh)

kecamatan yang diprioritaskan terlebih dahulu 
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tahun 2007 terhadap 21 

kecamatan yang ada di kabupaten Jombang merupakan simulasi untuk 

keputusan ini dapat menentukan 

distribusian 

Berdasarkan dari data hasil percobaan 21 kecamatan yang disesuaikan 

dengan hasil penilaian yang dilakukan oleh bagian gudang distribusi pabrik 

peringkat 7 (tujuh) teratas 

terlebih dahulu untuk 
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pendistribusian gula pasir. Kecamatan tersebut adalah Jombang, Diwek, 

Mojowarno, Mojoagung, Peterongan, Sumobito, dan Jogoroto. Nilai 

preferensi dari masing-masing kecamatan tersebut adalah 100, 61.9542,

55.8294, 51.5933, 50.0842, 48.9272, dan 48.6478.

Hal ini didasarkan dari hasil nilai total dari lokasi kecamatan yang 

diprioritaskan untuk pendistribusian gula pasir yang bernilai 100 atau yang 

mendekati 100. Karena total nilai inilah yang dijadikan dasar sebagai nilai 

untuk lokasi kecamatan yang akan menjadi prioritas utama pendistribusian 

gula pasir terlebih dahulu.

Prosentase tingkat kesesuaian dari pengujian program secara manual 

yang dilakukan bagian gudang distribusi pabrik gula Djombang Baru dengan 

pengujian yang dilakukan sistem pada data distribusi gula pasir tahun 2007 

adalah 80,95%. Hal ini didapatkan berdasarkan uji program sistem 

pendukung keputusan pemilihan lokasi distribusi gula pasir dengan metode 

SAW yang disesuaikan dengan uji penilaian yang dilakukan oleh bagian 

gudang distribusi pabrik gula Djombang Baru. Untuk menghitung prosentase 

kelayakan dari aplikasi yang dibuat, menggunakan rumus :

Diketahui :

Data keberhasilan = 17, Jumlah data = 21, Kelayakan aplikasi = 80,95%.



Jadi dari hasil perhitungan

keberhasilan aplikasi 8

berikut ini :

Tabel 4.3 Perb

Dari tabel 4.4 menunjukkan bahwa tingkat validasi 

80,95% sehingga dapat 

lokasi yang diprioritaskan terlebih 

dan 19,05% tidak valid. Ketidakvalidan sistem ini disebabkan penilaian dari 

Jadi dari hasil perhitungan data tahun 2007, didapatkan hasil prosentase 

keberhasilan aplikasi 80,95%. Hasil uji program dapat dilihat dalam tabel 

Perbandingan Hasil Uji Manual dan Hasil Uji Program

Tabel 4.4 Kesesuaian Program

Dari tabel 4.4 menunjukkan bahwa tingkat validasi sistem 

sehingga dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan 

lokasi yang diprioritaskan terlebih dahulu untuk pendistribusian gula pasir 

% tidak valid. Ketidakvalidan sistem ini disebabkan penilaian dari 
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, didapatkan hasil prosentase 

%. Hasil uji program dapat dilihat dalam tabel 

Program

sistem adalah 

menentukan 

dahulu untuk pendistribusian gula pasir 

% tidak valid. Ketidakvalidan sistem ini disebabkan penilaian dari 



bagian gudang distribusi 

satu kriteria yaitu permintaan gula di

lokasi. Sedangkan sistem menggunakan empat kriteria dalam penilaian 

terhadap lokasi kecamatan

4.4 Integrasi dengan Keislaman

Sistem pendukung keputusan untuk pemilihan lokasi distribusi gula 

pasir dengan metode 

informasi kepada bagian gudang distribusi pabrik gula Djombang Baru 

tentang lokasi kecamatan di kabupaten Jombang yang menjadi prioritas 

terlebih dahulu untuk 

Sistem yang dibangun ini

terhadap pemilihan lokasi distribusi gula pasir, juga berfungsi sebagai sarana 

meningkatkan kinerja operasional bagian gudang dari pabrik gula Djombang 

Baru. Dengan adanya s

seluruh kecamatan di kabupaten Jombang lebih 

dengan proporsi permintaan di

firman Allah Swt. dalam 

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kam
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah meskipun terhadap dirimu 
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu …

distribusi pabrik gula Djombang Baru hanya menggunakan 

iteria yaitu permintaan gula disetiap lokasi kecamatan dalam pem

lokasi. Sedangkan sistem menggunakan empat kriteria dalam penilaian 

kecamatan.

Integrasi dengan Keislaman

Sistem pendukung keputusan untuk pemilihan lokasi distribusi gula 

pasir dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) memberikan 

informasi kepada bagian gudang distribusi pabrik gula Djombang Baru 

tentang lokasi kecamatan di kabupaten Jombang yang menjadi prioritas 

terlebih dahulu untuk pendistribusian gula pasir.

Sistem yang dibangun ini, selain bisa memberikan pertimbangan 

terhadap pemilihan lokasi distribusi gula pasir, juga berfungsi sebagai sarana 

meningkatkan kinerja operasional bagian gudang dari pabrik gula Djombang 

Baru. Dengan adanya sistem ini, diharapkan pendistribusian gula pas

seluruh kecamatan di kabupaten Jombang lebih optimal dan merata

permintaan disetiap lokasi kecamatan. Hal ini sesuai dengan 

dalam Alquran surat An-Nisa’ ayat 135 :

orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah meskipun terhadap dirimu 
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu … (QS. An-Nisa’ : 135
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pabrik gula Djombang Baru hanya menggunakan 

setiap lokasi kecamatan dalam pemilihan 

lokasi. Sedangkan sistem menggunakan empat kriteria dalam penilaian 

Sistem pendukung keputusan untuk pemilihan lokasi distribusi gula 

(SAW) memberikan 

informasi kepada bagian gudang distribusi pabrik gula Djombang Baru 

tentang lokasi kecamatan di kabupaten Jombang yang menjadi prioritas 

selain bisa memberikan pertimbangan 

terhadap pemilihan lokasi distribusi gula pasir, juga berfungsi sebagai sarana 

meningkatkan kinerja operasional bagian gudang dari pabrik gula Djombang 

stem ini, diharapkan pendistribusian gula pasir ke 

merata sesuai 

Hal ini sesuai dengan 

u orang yang benar-benar 
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah meskipun terhadap dirimu 

Nisa’ : 135)
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Ayat tersebut jika dicermati dan dihubungkan dengan pembahasan, 

mengisyaratkan bahwa dalam mendistribusikan suatu barang (gula pasir)

harus seproporsional mungkin sesuai dengan permintaan yang bersangkutan. 

Hal ini dilakukan untuk terciptanya suatu pendistribusian barang yang merata

dan optimal sesuai dengan target pasar yang diinginkan. Ayat tersebut juga 

menjadi pertimbangan kuat dimana untuk pengoptimalan pendistribusian 

barang (gula pasir) hendaknya secara merata dan adil sesuai dengan 

permintaan yang bersangkutan disetiap daerah.



99

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba perhitungan penilaian secara manual dan 

perhitungan yang dilakukan sistem pada data distribusi gula pasir tahun 2007

dilihat dari hasil peringkat 7 (tujuh) teratas lokasi kecamatan, menunjukkan 

bahwa tingkat validasi sistem yang dibangun adalah 80,95% sehingga sistem 

yang dibangun dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan 

lokasi yang diprioritaskan terlebih dahulu untuk pendistribusian gula pasir 

dan 19,05% tidak valid. Ketidakvalidan sistem ini disebabkan penilaian dari 

bagian gudang distribusi pabrik gula Djombang Baru hanya menggunakan 

satu kriteria yaitu permintaan gula disetiap lokasi kecamatan untuk penilaian 

lokasi, sedangkan sistem menggunakan empat kriteria untuk penilaian 

terhadap lokasi kecamatan.

5.2 Saran

Penelitian tentang pembuatan aplikasi ini dapat dikembangkan lagi 

dengan metode yang berbeda yang tentunya sesuai untuk kasusnya, aplikasi 

ini juga perlu ditambahkan kriteria-kriteria atau atribut-atribut penilaian yang 

lebih lengkap lagi sehingga output yang dihasilkan nantinya lebih optimal.
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